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ABSTRAK

Cintia Saskia Fahmi. Kesiapan Pernikahan Dalam Kematangan Besaran Uang Panai
Di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare (Dalam Perspektif Islam) (dibimbing oleh
Nurhikmah, dan Abd. Rasyids).

Kesiapan pernikahan membutuhkan lebih dari sekadar persiapan individu, dalam
budaya seperti masyarakat Bugis, kesiapan pernikahan dipandang sebagai sebuah
komitmen besar yang melibatkan tidak hanya kedua mempelai, tetapi juga keluarga
besar. Tingginya tuntutan besaran uang panai dari pihak keluarga perempuan dapat
menjadi hambatan serius bagi calon suami dan keluarganya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kesiapan pernikahan di tinjau dalam kematangan besaran
uang panai dan mengtahui bagaimana perspektif islam dalam besaran uang panai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis. Teknik dalam mengumpulkan data menggunakan
teknik observasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan.

Dalam budaya Bugis di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, besaran uang panai bukan
hanya simbol materi tetapi juga mencerminkan kesiapan individu dalam membina
rumah tangga serta status sosial dan ekonomi. Kematangan finansial menjadi indikator
penting dalam menilai kesiapan pernikahan, sementara tingginya tuntutan uang panai
dari pihak keluarga perempuan dapat menjadi hambatan serius bagi calon suami dan
keluarganya, bahkan mempengaruhi keputusan pernikahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare besaran
uang panai menjadi tolak ukur yang penting dalam menilai kesiapan pernikahan.
Tingginya tuntutan besaran uang panai dari pihak keluarga perempuan dapat
menciptakan hambatan serius bagi calon suami dan keluarganya, bahkan dapat
mempengaruhi keputusan pernikahan. Meskipun dalam perspektif Islam uang panai
tidak diwajibkan secara khusus. Mahar atau mas kawin dianggap sebagai syarat penting
dalam proses akad nikah menurut hukum Islam, sebagaimana yang ditegaskan dalam
Al-Quran.

Kata Kunci : Kesiapan Pernikahan, Uang Panai, Islam
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa dewasa merupakan masa terpanjang dalam kehidupan manusia, dimulai
sejak usia 18 tahun hingga individu tersebut meninggal dunia, masa dewasa dibagi
menjadi tiga tahap, yaitu masa dewasa awal dimulai pada usia 20 tahun sampai sekitar
usia 40-45 tahun, masa dewasa madya berlangsung pada usia 40-45 tahun hingga usia
65 tahun, masa dewasa tua berlangsung pada usia 65 tahun hingga meninggal dunia.
Pada umumnya mahasiswa berada pada masa dewasa awal. Tidak hanya mempunyai
tugas dan tanggung jawab akademik, karir dan sosial, siswa juga harus memenuhi tugas

perkembangannya pada masa dewasa awal.

Salah satu tugas perkembangan yang harus diselesaikan mahasiswa pada masa
dewasa awal, yaitu menikah dan membina hubungan rumah tangga. Ada dua kriteria
penting untuk menunjukkan awal memasuki masa dewasa awal, yaitu kemandirian
ekonomi dan kemandirian dalam mengambil keputusan. Kemandirian ekonomi
ditandai dengan adanya pekerjaan yang melekat pada individu yang telah memasuki
usia dewasa. Sedangkan kemandirian dalam mengambil keputusan ditandai dengan
kemantapan individu dalam mengambil keputusan mengenai cinta atau pasangan
hidup. Salah satu keputusan yang berkaitan dengan cinta atau pasangan hidup adalah
pernikahan.?

Pernikahan merupakan suatu kegiatan antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang menjalin suatu ikatan baik lahir maupun batin untuk membentuk suatu

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

! Mutia Rahmi Hamdi and Syahniar Syahniar, “Kesiapan menikah mahasiswa ditinjau dari jenis
kelamin, latar belakang budaya dan sosial ekonomi,” JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia) 4, no. 2
(2019). h. 77



Pernikahan merupakan salah satu tahapan yang harus ditempuh untuk
membentuk sebuah keluarga yang harmonis.

Undang-Undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 menjelaskan
bahwa pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan undang-undang
pernikahan tersebut, tujuan dari pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang
tentram, sejahtera dan bahagia. Tujuan pernikahan dalam Islam adalah untuk
memenuhi tuntutan cita-cita hidup manusia, berhubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan keluarga sesuai ajaran Allah dan
Rasul-Nya.?

Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan tentang pernikahan dijelaskan dalam
QS. Ar Rum/30:21 sebagai berikut:

Y Slld . A 555058 K0 Jan 5 Ll 1 EAT 1505 31 A0l G 8T BIR  all (a
O 5REE o 5l

Terjemahan:

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.®

Dalam sebuah pernikahan, ada beberapa unsur yang harus dipenuhi demi
kelancaran sebuah pernikahan, antara lain rukun dan syarat. Rukun dan syarat
menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang menyangkut sah atau tidaknya
perbuatan itu dari sudut pandang hukum. Rukun nikah adalah calon mempelai pria,

calon mempelai wanita, wali yang mengadakan akad dengan calon suami, dua orang

2 Hidayati Aini and Afdal Afdal, “Analisis Kesiapan Psikologis Pasangan dalam Menghadapi
Pernikahan, ” Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia 4, No. 2 (2020), h. 136-46.
3 Kementrian Agama R1, AI-Quran dan Terjemahan, h. 406.



saksi yang menyaksikan akad nikah, serta ijab dan qabul. Dalam proses akad nikah ada
satu hal yang harus ada dalam prosesi akad nikah dan menjadi salah satu syarat sahnya
sebuah akad adalah mahar. Mahar merupakan pemberian calon mempelai pria kepada
calon mempelai wanita yang hukumnya wajib.

Dasar wajib menyerahkan mahar ditetapkan dalam Q.S. An-Nisa/4:4 yang
berbunyi:

)% a5 58 Wi 4ka oo (e &1 il (E*EIAS G LN VA5

Terjemahan:

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang
hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.*

Surat An-Nisa ayat 4 ini mengandung dua hal pokok. Pertama, kewajiban
“Berikanlah wanita-wanita yang kalian nikahi maskawinnya secara suka rela”. Ibnu
Abbas, Qatadah Ibnu Juraij, dan Ibnu Zaid menafsirkan bahwa makna nihlah pada
Surat An-Nisa ayat 4 adalah kewajiban. Sebab secara bahasa kata “nihlah” bermakna
agama, syariat dan mazhab sehingga substansi makna ayat adalah “Berikanlah kepada
para wanita mahar-mahar mereka karena hal itu merupakan ajaran agama yang wajib
dilakukan.”

Al-Kalbi menafsirkan nihlah pada Surat An-Nisa ayat 4 dengan makna
pemberian dan hibah sehingga substansi makna ayat adalah “Berikanlah kepada para
wanita mahar-mahar mereka, karena mahar merupakan pemberian.” Dalam pendapat
ini, suami tidak mendapatkan timbal balik hak kepemilikan apapun dari pemberian
mahar tersebut. Budhu’ (kelamin) istri tetap dalam posisi semula milik istri. Suami
hanya diperbolehkan memanfaatkannya, bukan berarti ia memilikinya dengan ditukar

mahar. Senada dengan penjelasan Al-Kalbi, ulama lain mengatakan, Allah menjadikan

4 Kementrian Agama R1, Al-Quran dan Terjemahan, h. 04.



pemenuhan syahwat seksual dan memperoleh keturunan dari akad nikah sebagai
manfaat yang sama-sama menjadi hak suami dan istri. Allah memerintahkan suami
untuk memberi mahar kepada istri sebagai pemberian yang murni dari perintah Allah
semata.

Sementara Abu Ubaidah menafsirkan kata “nihlah” dengan makna dari
kesenangan hati. Sebab kata “nihlah” secara bahasa tidak hanya bermakna pemberian,
namun pemberian tanpa imbalan apapun sehingga substansi makna ayat adalah
“Berikanlah kepada para wanita mahar-mahar mereka karena hal itu merupakan
pemberian dari kesenangan hati, atau dari kerelaan.” Artinya, Allah memerintahkan
suami untuk memberikan mahar kepada istrinya tanpa tuntutan imbalan apapun
darinya.’

Kedua, permasalahan pokok yang dijelaskan dalam Surat An-Nisa ayat 4
adalah kebolehan suami memakan atau memanfaatkan maskawin yang telah diberikan
kepada istri bila memang diperkenan olehnya secara sukarela. Imam Ahmad As-Shawi
menjelaskan, maksud “makanlah” dalam ayat adalah pemanfaatan secara mutlak, tidak
terbatas pada makan. Artinya suami dapat memanfaatkan mahar yang telah
diberikannya kepada istri untuk berbagai kepentingan asal mendapatkan kerelaan dari
istri. Secara lugas Imam Fakhruddin Ar-Razi menyatakan, hal itu boleh dilakukan oleh
suami apabila istri benar-benar merelakannya, bukan karena akhlak dan perilaku buruk
suami terhadap istri.®

Demikan ini menunjukkan bahwa suami wajib berhati-hati dalam
pemanfaatnya atas mahar yang telah diberikan kepada istrinya, sebab syaratnya adalah

kerelaan istri. Bila istri tidak rela, maka haram dan tidak.

® Fakhruddin Ar-Razi, Mafatihul Ghaib, (Beirut, Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah: 1421 H/2000 M), juz
IX, h. 147.

6 Ahmad, Hasyiyyatus Shawi ‘ala Tafsiril Jalalain, (Beirut, Darul Fikr: 1424 H/2004 M), juz 1,
halaman 270); dan (Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, juz IX, h. 148.



Hadis Rasulallah SAW sebagai dalil yang menyatakan bahwa mahar adalah
suatu kewajiban yang harus dipenuhi dalam proses pernikahan, dalam Sahih Muslim

dikisahkan:
20 g 0 wiad e 3 s 15 sl aal , dl el saala alona L STadiUC U s adl 13,
A3 gad i JKEL Al oy Wil IS s a5l 10 S S 1 gl alsd”
S sl a2l suda 80 2308 o5 3 g alanigl L8l Al 25 1Y) ) s a3
S wsd al aal, A el s S0 leda gl |5 Saduies 5 )51 el 4 sl sy
Y lao il aling Al L x sl  al a il sl Ia sl el - aal ) Weala
sl gl o WSl e 3 Sy 35 ST s’y 3 7SHT Ly widlal &8 T2 5u's adl
wal i el pula 8V 5 50 o il oy STy

Artinya:

Dari Sahl bin Sa“idi, sesungguhnya Rasulallah SAW kedatangan tamu
seorang wanita yang mengatakan: “Ya Rasulallah, sesungguhnya aku
serahkan diriku kepadamu”. Lalu wanita itu berdiri cukup lama sekali.
Kemudian tampil seorang laki-laki dan berkata: “Ya Rasulallah SAW
nikahlah aku dengannya jika memang engkau tidak ada minat
kepadanya”. Rasulallah SAW lalu bertanya: Apakah kamu mempunyai
sesuatu yang bisa diberikan sebagai maskawin kepadanya?” Lali-laki itu
menjawab: “Saya tidak mempuyai apa-apa kecuali kain sarung yang saya
pakai ini”. Nabi berkata lagi: “Jika sarung tersebut engkau berikan
kepdanya, maka engkau akan duduk dengan tidak mengenakan kain
sarung lagi. Kerena itu carilah yang lain”. Lalu ia mencari tidak
mendapatkan sesuatu. Nabi bersabda lagi kepadanya: “Carilah meskipun
hanya sebentuk cincin dari besi”. Lelaki itu pun mencoba menyarinya
namun tidak mendapatkan apa- apa. Lalu rasulallah SAW bertanya lagi
kepada laki-laki tadi: “Apakah kamu hafal sedikit saja dari ayat-ayat Al-
Qur“an”, Lelaki tadi menjawab: “Tentu saja, aku hafal surah ini dan surah
ini”. Ada beberapa surat yang ia sebutkan. lalu Rasulallah SAW bersabda
kepadanya: “Kalau begitu aku nikahkan kamu dengannya dengan
maskawin surat Al-Qur“an yang kamu hafal.”

" Abu Isa Muhammad, Sunan At-Tirmidzi, (Muhammad Jamil Al-A“thar), (Beirut- Lebanon: Dar
Al-Fikr) Juz 2, h. 360-361.



Berdasarkan hadis di atas, jelaslah bahwa mahar adalah seuatu kewajiban yang
harus ditunaikan oleh calon suami yang akan menikahi calon istrinya.

Ketika Islam pertama kali datang, masyarakat sudah mempunyai adat dan
tradisi yang berbeda-beda. Adat istiadat adalah kebiasaan masyarakat, dan kelompok
masyarakat yang lambat laun menjadi adat istiadat yang berlaku bagi seluruh
anggotamasyarakat sehingga menjadi “hukum adat”. Perubahan-perubahan yang
terjadi dari masa ke masa dalam masyarakat tercermin melalui adat istiadat. Jika adat
istiadat hilang, maka masyarakat juga akan hilang.

Dalam masyarakat adat seperti Indonesia, selain istilah mahar, ada istilah lain
yaitu pesangon perkawinan (Panai; makassar). Pesangon ini bukanlah mahar
melainkan pemberian seorang laki-laki kepada perempuan. Meskipun pelaksanaan
pemberian uang panai tidak tercantum dalam syariat Islam, namun hal tersebut tidak
bertentangan dengan syariat dan juga tidak merusak keimanan, karena secara
keseluruhan, uang panai merupakan hadiah yang diberikan oleh calon pengantin pria
kepada calon istrinya untuk memenuhi kebutuhan pernikahan.®

Uang panai mempunyai peranan yang sangat penting dan menjadi salah satu
syarat dalam perkawinan adat Bugis. Besaran atau nominalnya sangat bervariasi
tergantung pada kasta dan tingkat status sosial seorang perempuan. Penentuan uang
panai’ terlebih dahulu melalui kesepakatan kedua belah pihak pada saat permohonan.
Memberikan uang panai merupakan suatu kewajiban yang tidak dapat diabaikan.®

Uang panai merupakan tradisi yang menimbulkan gengsi di kalangan suku
bugis. Uang panai diberikan oleh keluarga mempelai pria kepada keluarga mempelai
wanita untuk memenuhi kebutuhan mempelai wanita di pesta pernikahan. Dalam hal

ini uang panai bisa juga disebut dengan uang belanja. Pemberian uang panai

8 Hajra Yansa and Yayuk Basuki, “Uang Panai' Dan Status Sosial Perempuan Dalam Perspektif
Budaya Sivi' Pada Perkawinan Suku Bugis Makassar Sulawesi Selatan,” Jurnal Pena 3 No. 2. h. 529-
534

® Asriani Alimuddin, “Makna Simbolik Uang Panai’ Pada Perkawinan Adat Suku Bugis Makassar
Di Kota Makassar,” Al Qisthi Jurnal Sosial dan Politik 10. No. 2 (2020), h. 117



mempertimbangkan kondisi sosial dan hubungan keluarga seorang perempuan.
Semakin tinggi kehormatan dan martabat seorang wanita, maka ia akan semakin
dihormati dengan memberikan uang panai yang banyak. Besarnya uang panai yang
diberikan tergantung pada kondisi dan status keluarga mempelai wanita. Semakin
tinggi status keluarga perempuan tersebut, maka semakin besar pula uang panai yang
diminta. Hal ini sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan kepada pihak
perempuan jika uang panai yang diminta dapat dipenuhi oleh keluarga mempelai pria.

Permasalahan tingginya permintaan uang panai merupakan permasalahan besar
yang menyimpang dari budaya siri (malu), hal ini terjadi karena munculnya faktor
gengsi keluarga sehingga dalam menentukan uang panai yang diminta oleh keluarga
perempuan sangat tinggi sehingga pihak laki-laki tidak dapat menuruti permintaan dari
keluarga mempelai wanita dan berakhir dengan batalnya perkawinan, uang panai
adalah pemberian sejumlah uang yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki sebelum
menikah dengan wanita yang dicintainya, uang yang diberikan terbilang cukup besar
apabila disusul dengan permintaan tanah, mobil, rumah dan emas pasti membutuhkan
biaya yang tidak sedikit sehingga dapat menimbulkan permasalahan sosial
dimasyarakat. Misalnya kawin lari (silariang), hamil di luar nikah, perawan tua, dan
terkadang tingginya permintaan uang panai juga merupakan bentuk penolakan halus
dari pihak laki-laki dengan dalih calon pengantin pria tidak akan mampu memenuhi
uang panainya. Permasalahan tersebut terjadi karena adanya pergeseran nilai dan
makna uang panai di masyarakat sehingga memunculkan gengsi yang mentradisional. *°

Uang panai masih menjadi perbincangan hangat saat ini, bahkan tradisi
membahas uang panai sempat tergambar dalam sebuah film yang ditayangkan di layar
bioskop dan menjadi film terlaris di Indonesia. Pada dasarnya, tingginya uang panai
bukan menjadi penghalang untuk bersatunya dua insan, namun agar para pria lebih

terpacu dan termotivasi untuk bekerja keras dan cepat melamar wanita yang

10 Rinaldi Rinaldi, Fatimah Azis, and Jamalauddin Arifin, “Problematika Uang Panai Dalam
Pernikahan Masyarakat Suku Bugis Bone,” Padaringan (Jurnal Pendidikan Sosiologi Antropologi) 5,
No. 01 (2023). h. 7-9



dicintainya. Tingginya uang panai juga tidak di artikan sebagai persoalan urusan jual
beli, melainkan sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan dari pihak laki-laki
terhadap pihak mempelai wanita dan keluarganya. Di kota Parepare kecamatan
Bacukiki merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang masih memiliki
persepsi bahwa besaran uang panai masih menjadi salah satu syarat untuk
melangsungkan pernikahan bahkan besaran uang panai dapat menjadi sumber konflik
di antara calon pasangan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di kecamatan Bacukiki
kota Parepare permasalahan terkait besaran uang panai sering kali menjadi penghalang
dalam proses pernikahan, bahkan besaran uang panai dijadikan sebagai bentuk
penolakan, pihak keluarga perempuan dengan sengaja meminta nominal yang cukup
besar yang sekiranya tidak dapat di sanggupi oleh pihak keluarga laki-laki. Tingkat
strata sosial perempuan, pendidikan, serta kondisi fisik juga menjadi faktor dalam
penentuan besaran uang panai. Jika calon mempelai wanita adalah keturunan darah
biru, maka besaran uang panai’nya akan berpuluh-puluh juta bahkan ratusan. Salah
satu permasalahan yang terkait besaran uang panai yang terjadi dikecamatan Bacukiki
kota Parepare yaitu kasus yang dialami oleh pasangan beinisial SN dan AR, yang mana
SN merupakan lulusan SMA yang memiliki kondisi fisik yang menawan, sehingga
pihak keluarganya meminta besaran uang panai sejumlah Rp. 100.000.000. Akan
tetapi, pihak laki-laki tidak sanggup memenuhi syarat yang di berikan dari pihak
perempuan sehingga pernikahan tidak dapat dilangsungkan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi khususnya di kota Parepare kecamatan
Bacukiki mengenai besaran uang panai sehingga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi keseiapan pernikahan maka, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Kesiapan Pernikahan Dalam Kematangan Besaran Uang Panai

Di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare (Dalam Perspektif Islam)”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan oleh peneliti maka rumusan
masalah yang akan diangkat oleh peneliti sebagai berikut:

1. Bagaimana kesiapan pernikahan dalam kematangan besaran uang panai Di

Kecamatan Bacukiki Kota Parepare?

2. Bagaimana perspektif Islam terhadap besaran uang panai?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana kesiapan pernikahan dalam kematangan besaran uang panai

dan mengtahui bagaimana perspektif islam dalam besaran uang panai.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Kontribusi pada pemahaman teoritis: Penelitian ini akan memberikan kontribusi
pada pemahaman teoritis dalam memahami kesiapan pernikahan dalam konteks Islam,
dengan menyoroti pentingnya kesiapan pernikahan yang meliputi kesiapan finansial,
tanggung jawab, keseimbangan, keadilan, dan pendidikan. Melalui pemahaman yang
lebih dalam tentang uang panai, pasangan yang akan menikah dapat mempersiapkan
dan mempertimbangkan dengan bijaksana serta membahas tentang kesepakatan secara
terbuka dan jujur, sehingga mengurangi adanya ketidaksiapan calon dalam pernikahan.
2. Manfaat Praktis
a. Pemahaman yang lebih baik bagi institusi pendidikan: Penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik bagi institusi pendidikan terkait
pengembangan kurikulum yang memasukkan persiapan pernikahan dan
pendidikan keuangan dalam perspektif Islam. Hal ini dapat membantu
mahasiswa memahami pentingnya persiapan pernikahan dan implikasi

finansialnya.
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b. Pemahaman yang lebih baik bagi masyarakat: Penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih baik kepada masyarakat tentang pentingnya kesiapan
pernikahan, termasuk aspek keuangan yang terkait dengan uang panai,
mendorong kesadaran akan pentingnya komunikasi terbuka antara calon
pasangan dalam menangani masalah uang panai dan pernikahan secara umum,
serta menyediakan sumber informasi dan bimbingan bagi pasangan yang akan
menikah, sehingga membantu mereka menghadapi tantangan dan membuat
keputusan yang lebih baik dalam mempersiapkan diri untuk kehidupan
pernikahan.

c. Bimbingan dan konseling: Hasil penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan
dan keterampilan konselor islam dalam memberikan layanan bimbingan dan
konseling kepada calon pasangan yang akan menikah, serta memungkinkan
penerapan nilai-nilai islam dalam membantu pasangan mempersiapkan diri
secara kompleks, termasuk dalam hal uang panai. Selain itu, penelitian ini dapat
membantu menyusun program konseling khusus yang lebih efektif, merancang
sesi konseling pranikah yang komprehensif, dan memberikan nasihat
pernikahan yang sesuai dengan prinsip-prinsip islam untuk membantu
pasangan dalam mempersiapkan pernikahan dengan bijaksana dan

bertanggung jawab.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dalam tinjauan hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai penunjang

penelitian yang akan dilakukan. Di satu sisi juga sebagai bahan perbandingan terhadap

penelitian-penelitian yang telah ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangan

penelitian-penelitian terdahulu, serta dapat memperkuat argumentasi, sehingga dalam

hal ini penulis mengambil penelitian yang berkaitan dengan judul yang diangkat.

I.

Skripsi yang berjudul “Dampak Psikologis Laki-Laki Terhadap Tingginya Uang
Panai (Belanja Pernikahan) Di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang.” Yang
ditulis oleh Faisal, Muhammad D (2020). Hasil penelitian ini menjelaskan, dampak
psikologis yang dialami oleh pemuda di kecamatan Mattirobulu akibat tingginya
uang pannai yang pertama yaitu stress dan kecemasan, stres yang dialami laki-laki
dalam hal ini membuat pikirannya kacau. Selain itu dampak psikologis yang
dirasakan oleh laki-laki adalah kecemasan, kecemasan yang dialami menimbulkan
kekhawatiran akan masa depan bisa menikah dan membinah rumah tangga atau
tetap sendiri dan melajang. !

Skripsi yang berjudul “Tradisi Uang Panai Dalam Adat Pernikahan Suku Bugis Di
Kota Bontang Kalimantan Timur Menurut Perspektif Hukum Adat Dan Hukum
Islam.” Yang ditulis oleh Nadiah, Lailan (2021). Penelitian dalam skripsi ini dilatar
belakangi oleh sebuah permasalahan yang berkaitan dengan tinjauan Hukum Adat
dan Hukum Islam terhadap tradisi uang panai dalam pernikahan suku Bugis.
Penelitian ini bertujan untuk mengetahui bagaimana masyarakat di Kelurahan
Berbas Pantai Kota Bontang terkait uang panai dan korelasi uang panai dalam

Hukum Adat dan Hukum Islam yang meliputi: pelaksanaan tradisi uang panai,

11 Muhammad Faisal D, “Dampak Psikologis Laki-Laki Terhadap Tingginya Uang Panai (Belanja

Pernikahan) Di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang” (Skripsi Sarjana; Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam: Parepare, 2020)
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faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang panai, dampak dari uang panai uang
panai dalam nikah, tujuan uang panai dalam nikah dan uang panai dalam pandangan
hukum islam.*?

3. Skripsi yang berjudul “Eksistensi Uang Panai (Uang Belanja) Dalam Pernikahan
Di Masyarakat (Studi Kasus Di Masyarakat Bontoloe Kecamatan Bontolempangan
Kabupaten Gowa).” Yang ditulis oleh Rismawati (2019), Penelitian dalam skripsi
ini dilatar belakangi oleh permasalahan terkait cara pandang masyarakat terhadap
uang panai (uang belanja) pada pernikahan di Desa Bontoloe, Kecamatan.
Bontolempangan, Kabupaten Gowa. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa uang
panai (uang belanja) sangat penting untuk kelangsungan pesta pernikahan di Dusun
Bontoloe bukan hanya sebagai syarat pernikahan tetapi juga sebagai uang belanja
karena berfungsi dalam rangka meningkatkan status sosial dan kelancaran suatu
pernikahan. Adapun faktor penyebab tingginya uang panai adalah (i) pendidikan
(11) status ekonomi. Nilai yang terkandung dalam uang panai yaitu nilai sosial, nilai
kepribadian, nilai religi, dan nilai pengetahuan. Implikasi penelitian ini
menjelaskan bahwa uang panai (uang belanja) berbeda dengan mahar, begitu pula
kedudukannya. Uang panai adalah syarat yang harus dipenuhi, besar kecilnya uang
panai tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak keluarga yang akan
melakukan pernikahan, mahar juga merupakan kewajiban dalam Islam yang tidak

dapat dipisahkan oleh pernikahan.™®

12 Lailan Nadiyah, “Tradisi Uang Panai Dalam Adat Pernikahan Suku Bugis Di Kota Bontang
Kalimantan Timur Menurut Perspektif Hukum Adat Dan Hukum Islam” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Hukum Keluarga Islam: Banjarmasin, 2021).

13 Rismawati, “Eksistensi Uang Panai (Uang Belanja) Dalam Pernikahan Di Masyarakat (Studi
Kasus di Masyarakat Bontoloe Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa)” (Skripsi Sarjana;
Jurusan Pendidikan PKN: Makassar, 2019).
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Penelitian Relevan
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Judul Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Dampak Psikologis
Laki-Laki Terhadap
Tingginya Uang Panai
(Belanja Pernikahan) Di
Kec.Mattirobulu Pinrang

Penelitian deskritif
kualitatif dan meneliti
tentang adat suku bugis
terkait besaran uang panai.

Penelitian terdahulu
berfokus terhadap Dampak
Psikologis Laki-laki

Terhadap Tingginya Uang
Panai. Penelitian dalam
skripsi ini dilatar belakangi
oleh sebuah permasalahan
yang berkaitan tentang
gangguan psikologis laki-
laki terhadap tingginya
uang panai (belanja
pernikahan) di kecamatan

mattirobulu kabupaten

pinrang.
Tradisi Uang Panai | Penelitian kualitatif dan | Penelitian terdahulu
Dalam Adat Pernikahan | meneliti tentang adat suku | berfokus terhadap hukum
Suku Bugis Di Kota | bugis terkait uang panai. adat dan hukum islam
Bontang Kalimantan terhadap tradisi uang panai
Timur Menurut dalam pernikahan suku
Perspektif Hukum Adat bugis. Penelitian dalam
Dan Hukum Islam. skripsi ini dilatar belakangi

oleh sebuah permasalahan
yang berkaitan dengan
tinjauan hukum adat dan
hukum islam terhadap
tradisi uang panai dalam
pernikahan suku  bugis
yang  bertujan  untuk
mengetahui bagaimana
persepsi uang panai oleh
masyarakat di Kelurahan
Berbas  Pantai  Kota
Bontang dan korelasi uang
panai dalam Hukum Adat
dan Hukum Islam

Eksistensi Uang Panai
(Uang Belanja) Dalam
Pernikahan Di
Masyarakat (Studi Kasus
Di Masyarakat Bontoloe

Penelitian kualitatif dan
meneliti tentang adat suku
bugis terkait besaran uang
panai.

Penelitian dalam skripsi ini
dilatar  belakangi  oleh
permasalahan terkait cara
pandang masyarakat
terhadap uang panai (uang
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Kecamatan belanja) pada pernikahan

Bontolempangan di Desa Bontoloe,

Kabupaten Gowa) Kecamatan.
Bontolempangan,
Kabupaten Gowa.
Penelitian ini  bertujuan
untuk mengetahui

pandangan masyarakat
terhadap Uang Panai (uang
belanja) dalam perkawinan
dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya kadar
Uang Panai (uang belanja)
dalam perkawinan di Desa
Bontoloe Kecamatan,
Kabupaten Gowa.

B. Tinjauan Teoritis
Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan pendekatan Teori Stratifikasi Sosial
sebagai landasan teori dari penelitian ini.
1. Teori Stratifikasi Sosial
Dari berbagai perbedaan kehidupan manusia, satu bentuk variasi
kehidupan manusia yang paling menonjol adalah fenomena stratifikasi atau
yang biasa disebut dengan tingkatan-tingkatan sosial atau sistem lapisan dalam
masyarakat. Sistem ini muncul karena adanya sesuatu yang dihargai dalam
masyarakat, seperti uang, tanah, kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesalehan
agama, atau keturunan terhormat. Fenomena ini telah ada sejak manusia mulai
hidup bersama, terbentuknya lapisan sosial adalah hasil dari hubungan yang
teratur antara individu atau kelompok. Masyarakat dengan kebudayaan
sederhana memiliki pelapisan sosial yang sedikit dan terbatas, sedangkan
masyarakat modern memiliki pelapisan sosial yang lebih kompleks dan tajam.
Stratifikasi sosial (Social Stratification) berasal dari bahasa latin
“stratum” yang bermakna tunggal atau “Strata” yang bermakna jamak dalam

artian lapisan. Dalam sosiologi stratifikasi sosial dapat diartikan sebagai
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pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat,
stratifikasi sosial atau pelapisan sosial pada dasarnya berbicara tentang
sumber-sumber sosial. Sumber sosial adalah segala sesuatu yang dipandang
oleh masyarakat sebagai suatu yang berharga.

Pitirim A Sorokin menyatakan bahwa stratifikasi sosial adalah
pembedaan penduduk atau masyarakat kedalam kelas-kelas yang bertingkat
(hirarkis). Perwujudannya adalah kelas-kelas tinggi dan kelas-kelas redah.
Selanjutnya menurut Sorokin, dasar dan inti lapisan masyarakat tidak adanya
keseimbangan dalam pembagian hak dan kewajiban, kewajiban dan tanggung
jawab  nilai-nilai  sosial dan pengaruhnya di antara anggota-
anggota masyarakat.’* Strarifikasi sosial adalah strata atau pelapisan orang-
orang yang berkedudukan sama dalam kontinum atau rangkaian kesatuan
sosial. Semakin rendahnya kedudukan seseorang didalam pelapisan sosial,
bisanya semakin sedikit pula perkumpulan dan hubungan sosial.

Menurut J. Dwi Narwoko setiap masyarakat dimanapun selalu dan pasti
mempunyai sesuatu yang dihargai. Sesuatu yang dihargai dimasyarakat bisa
berupa kekayaan, ilmu pengetahuan, status haji, status darah biru atau
keturunan dari keluarga tertentu yang terhormat, atau apapun yang bernilai
ekonomis. Secara teoritis, semua manusia dapat dianggap sederajat.akan tetapi
sesuai dengan kenyataan hidup kelompok-kelompok sosial halnya dengan
demikian.'®

Jadi dapat disimpulkan bahwa stratifikasi sosial adalah strata atau
pelapisan orang-orang yang berkedudukan sama dalam kesatuan sosial.
Didalam setiap masyarakat dimanapun selalu dan pasti memiliki sesuatu yang
dihargai baik berupa kekayaan, ilmu pengetahuan, darah biru, atau keturunan

dari keluarga terhormat.

14 Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 227.
15 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta:
Kencana, 2015), h.162
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Stratifikasi sosial terjadi karena adanya pembagian kelas-kelas sosial di
masyarakat. Kelas sosial adalah suatu lapisan (strata) dari orang-orang yang
memiliki kedudukan sama dalam rangkaian kesatuan dari status sosial. Kelas
sosial merupakan suatu realitas sosial yang penting, bukan hanya sekedar suatu
konsep teoritis saja, tetapi juga mengelompokkan mereka atas: Pertama,
kekayaan dan penghasilan. Bahwa kekayaan dan penghasilan merupakan
determinan kelas sosial yang penting disebabkan oleh perannya dalam
memberikan gambaran tentang latar belakang keluarga dan cara hidup
seseorang. Kedua, pekerjaan. Pekerjaan merupakan salah satu indikator terbaik
untuk mengetahui cara hidup seseorang, sehingga secara tidak langsung
pekerjaan merupakan indikator terbaik untuk mengetahui kelas sosial
seseorang. Ketiga, pendidikan. Kelas sosial dan pendidikan saling
mempengaruhi sekurang-kurangnya dalam dua hal yaitu: 1) pendidikan yang
tinggi memerlukan uang dan motivasi. 2) jenis dan tinggi-rendahnya
pendidikan mempengaruhi jenjang dalam kelas sosial. Pendidikan dianggap
lebih penting karena tidak hanya melahirkan keterampilan kerja melainkan
juga melahirkan perubahan mental, selera, minat, tujuan, cara berbicara dan
perubahan dari keseluruhan cara hidup seseorang. Keempat, status sosial.
Status sosial merujuk pada penghargaan atau kehormatan yang diberikan oleh
masyarakat kepada individu atau kelompok. Status sosial dapat berasal dari
berbagai sumber, seperti keturunan, pencapaian pribadi, atau kontribusi kepada
masyarakat. Status sosial ini mempengaruhi bagaimana individu diperlakukan
oleh orang lain dan seringkali terkait erat dengan kekuasaan dan prestise.*°

Keseluruhan faktor-faktor ini, kekayaan dan penghasilan, pekerjaan,
pendidikan, dan status sosial, saling berinteraksi dan membentuk struktur

stratifikasi sosial yang kompleks. Mereka tidak hanya menentukan kedudukan

16 Binti Maunah, 'Stratifikasi Sosial Dan Perjuangan Kelas Dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan',
Jjurnal: Ta’allum, 3.1 (2015), h. 20-21
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individu dalam strata sosial, tetapi juga mempengaruhi peluang hidup dan
hubungan sosial mereka. Sebagai hasilnya, stratifikasi sosial menciptakan pola
ketidaksetaraan yang bisa berdampak luas pada dinamika sosial dan
perkembangan masyarakat.

Besaran Uang Panai’ yang berlaku saat ini dipengaruhi oleh status sosial
yang melekat pada orang yang akan melaksanakan pernikahan baik dari pihak
laki-laki maupun dari pihak perempuan, tingkat pendidikan, strata sosial,
faktor kekayaan, faktor popularitas, dan apalagi jika orang tersebut
berketurunan andi atau darah biru, semakin tinggi derajat semua status tersebut
maka akan semakin tinggi pula permintaan uang panai’ nya, tidak jarang
banyak lamaran yang akhirnya dibatalkan kerena tidak terpenuhinya
permintaan uang panai’ tersebut. Bahkan persyaratan utama atau hal yang
menjadi pembahasan pertama pada pelamaran sebelum melangsungkan
pernikahan adalah uang panai.

Menurut Zanden, di dalam sosiologi dikenal tiga pendekatan dalam
mempelajari stratifikasi sosial, yaitu:

1. Pendekatan Objektif

Dalam mengkaji stratifikasi sosial, pendekatan obyektif berusaha untuk

memilah-milah masyarakat ke dalam beberapa lapisan dilakukan

menurut ukuran-ukuran yang obyektif berupa variable yang mudah
diukur secara kuantitatif, seperti melihat dari sisi pendapatannya, lama
atau tingginya pendidikan dan jenis pekerjaan.

2. Pendekatan Subjektif

Pendekatan subyektif dalam melihat stratifikasi sosial dalam

masyarakat tidak diukur dengan kriteri-kriteria yang obyektif,

melainkan dipilih menurut kesadaran subyektif warga masyarakat itu
sendiri. Berbeda dengan pendekatan objektif yang memungkinkan
peneliti membuat kategori statistic, untuk pendekatan subyektif yang

tersusun adalah kategori sosial yang ditandai oleh kesadaran jenis.
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Seseorang menurut kriteria obyektif termasuk miskin, menurut
pendekatan subyektif ini bisa saja dianggap tidak miskin kalau ia sendiri
memang merasa bukan termasuk kelompok masyarakat miskin. Dalam
metode ini strata sosial dapat dirumuskan menurut pandangan anggota
masyarakat yang menilai dirinya dalam hierarki kedudukan dalam
masyarakat.
3. Pendekatan Reputasional

Pendekatan reputasional berpandangan, bahwa pelapisan sosial disusun
dengan cara subyek penelitian diminta menilai status orang lain dengan
jalan menempatkan orang lain tersebut ke dalam suatu skala tertentu.
Untuk mencai siapakah di desa tertentu yang termasuk kelas atas,
peneliti  yang  menggunakan pendekatan reputasional bisa
melakukannya dengan cara menanyakan kepada warga desa tersebut
siapakah warga desa setempat yang paling kaya atau menanyakan
siapakah warga desa setempat yang paling mungkin diminta
pertolongan meminjamkan uang dan sebagainya. Dalam metode ini
golongan sosial dirumuskan menurut bagaimana anggota masyarakat
menempatkan masing-masing dalam stratifikasi masyarakat itu.!’
Dengan demikian, ada tiga pendekatan dalam mempelajari stratifikasi

sosial, yaitu: metode obyektif yang mengarah kepada secara fisiknya, metode

subyektif yang mengarah pada kedudukan dalam masyarakat sedangkan

metode reputasi mengarah kepada penyesuaian seseorang dalam

bermasyarakat.

C. Tinjauan Konseptual

1. Pernikahan

Perkawinan berasal dari kata kawin, yang berarti perjodohan antara

laki-laki dan perempuan menjadi suami istri atau berarti nikah. Kata kawin

17 Baharuddin, Pengantar Sosiologi, (Mataram: Sanabil, 2021). h. 86
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kemudian mendapat tambahan awalan per dan akhiran an, kemudian
membentuk kata majemuk menjadi perkawinan yang berarti pernikahan;
perayaan (urusan dan sebagainya) kawin. Kata pernikahan dalam bahasa
indonesia identik dengan kata perkawinan, yang secara bahasa (etimologi),
adalah 1). Membentuk keluarga dengan lawan jenis; bersuami atau beristri; 2).
Melakukan hubungan Kelamin; 3). Bersetubuh.®

Secara etimologis perkawinan dalam bahasa Arab berarti nikah atau
zawaj. Kedua kata ini terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan
banyak terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi. Al-Nikah mempunyai arti
Al-Wath’i, Al-Dhommu, Al-Tadakhul, Al-jam’u atau ibarat‘an Al-wath aqd
yang berarti bersetubuh, hubungan badan, berkumpul, jima’ dan akad.'®

Perkawinan adalah suatu perjanjian yang dilakukan oleh dua orang,
dalam hal ini perjanjian antara seorang pria dengan seorang wanita dengan
tujuan materil, yakni membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal itu haruslah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai asas
pertama dalam.

Pengertian perkawinan dalam UU Perkawinan mempunyai 4 (empat)
unsur, yakni : 1) ikatan lahir batin, maksudnya dalam suatu perkawinan tidak
hanya ada ikatan lahir yang diwujudkan dalam bentuk ijab kabul yang
dilakukan oleh wali menpelai perempuan dengan menpelai laki-laki yang
disaksikan oleh 2 (dua) orang saksi yang disertai penyerahan mas kawin, tetapi
ikatan batin yang diwujudkan dalam bentuk adanya persetujuan yang ikhlas
antara kedua calon mempelai dalam arti tidak ada unsur paksaan dari pihak
yang satu kepada pihak yang lain juga memegang peranan yang sangat penting
untuk memperkuat akad ikatan nikah dalam mewujudkan keluarga bahagia dan

kekal. 2) antara seorang pria dengan seorang wanita, maksudnya dalam suatu

18 Abd Basit Misbachul Fitri, In’am Fauzi, and Abdul Wahid Azza, “Nikah Bawah Tangan Dan
Itsbat Nikah” 2, No. 1 (2022). h. 48-55
19 Jamaluddin and Nanda Amalia, Hukum Perkawinan (Unimal Pres, 2016). h. 18



20

ikatan perkawinan menurut UU perkawinan hanya boleh terjadi antara seorang
pria sebagai suami dengan seorang wanita sebagi isteri. Dengan demikian pasal
1 UU perkawinan menganut azas monogami. 3) membentuk keluarga Bahagia
dan kekal, maksudnya perkawinan bertujuan untuk memperoleh ketenangan,
kesenangan, kenyamanan, ketentraman lahir dan batin untuk selama-lamanya
dalam kehidupan berumah tangga. Dalam arti perkawinan untuk membentuk
sebuah keluarga harus mampu membawa ketenangan dan ketentraman sampai
akhir hayatnya. 4) berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, maksudnya
perkawinan harus berdasarkan pada ketentuan agama, tidak boleh perkawinan
dipisahkan dengan agama. Dalam arti sahnya suatu perkawinan diukur dengan
ketentuan yang diatur dalam hukum agama.?

Hukum Islam mengatur agar perkawinan itu dilakukan dengan akad
atau perikatan hukum antara pihak-pihak yang bersangkutan dengan disaksikan
dua orang laki-laki. Perkawinan menurut Islam ialah suatu perjanjian suci yang
kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan membemtuk keluarga yang kekal, santun menyantuni,
kasih mengasihi, aman tenteram, bahagia dan kekal.?!

Pernikahan merupakan sebuah perintah agama yang diatur oleh syariat
Islam dan merupakan satu-satunya jalan penyaluran seks yang disahkan oleh
agama Islam. Di Indonesia terdapat hukum positif yang mengatur tentang
pernikahan, yaitu Undang-undang No.1 Tahun 1974 yang menyebutkan bahwa:
Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)

yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.?

20 Jamaluddin, Amalia N. 2016. "Buku Ajar Hukum Perkawinan". Aceh: Unimal Press. h. 27

21 Jamaluddin, Amalia N. 2016. "Buku Ajar Hukum Perkawinan". Aceh: Unimal Press. h. 21

22 Atabik Ahmad and Khoridatul Mudhiiah, “Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum
Islam,” Yudisa 5 (2014). h. 290-291
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Tujuan pernikahan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan
rahmah, suatu rumah tangga yang didalamnya terjalin keharmonisan diantara
suami istri yang saling mengasihi dan menyayangi sehingga masing-masing
pihak merasa damai dalam rumah tangganya, dan terciptalah kebahagiaan
dalam rumah tangga tersebut. Selain itu, tujuan dari disyariatkannya
perkawinan adalah untuk mendapatkan anak keturunan yang sah untuk generasi
yang akan datang. Islam menganjurkan kepada umatnya untuk memilih
pasangan suami istri yang baik (agamanya) sehingga dapat melahirkan
keturunan (generasi pengganti) sebagaimana yang diharapkan.?

Berdasarkan tujuan pernikahan yang telah dijelaskan di atas maka dapat
di simpulkan bahwa pernikahan harus dilandasi rasa saling cinta dan kasih
sayang antara suami dan istri, agar senantiasa diharapkan berjalan dengan baik,
kekal dan abadi yang didasarkan kepada ke Tuhanan Yang Maha Esa.

Dalam Bab I Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan ditegaskan
bahwa: “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu”. Sehingga prosesi pernikahan dapat
dikatagorikan sah dan tidak sah bila syarat dan rukun terpenuhi atau tidak,
syarat dan rukun yang sesuai dengan ketentuan agama, yang dimaksud dengan
rukun perkawinan ialah hakekat dari perkawinan itu sendiri, jadi tanpa adanya
salah satu rukun, perkawinan tidak mungkin dilaksanakan. Sedangkan yang
dimaksud dengan syarat ialah sesuatu yang harus ada dalam perkawinan tetapi
tidak termasuk hakekat dari perkawinan itu sendiri. Jika salah satu syarat tidak
dipenuhi maka akibatnya perkawinan tidak sah. Menurut hukum Islam syarat
sah dari suatu perkawinan ialah:

a. Calon pengantin laki-laki dan perempuan yang tidak terhalang secara
syar'i untuk menikah.

b.  Ada wali dari calon pengantin Perempuan.

2 Jamaluddin and Nanda Amalia, Hukum Perkawinan (Unimal Pres, 2016). h. 47
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c. Dihadiri dua orang saksi laki-laki yang adil untuk menyaksikan sah
tidaknya pernikahan.

d. Diucapkannya ijab dari pihak wali pengantin perempuan atau yang
mewakilinya.

e. Diucapkannya kabul dari pengantin laki-laki atau yang mewakilinya.

f.  Adanya mahar pemberian dari pihak laki-laki kepada perempuan.?

Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sahnya suatu
pernikahan sangat bergantung pada pemenuhan syarat dan rukun yang telah
ditetapkan oleh hukum agama masing-masing. Dalam islam, beberapa syarat
utama harus dipenuhi untuk menjamin sah atau tidaknya pernikahan, termasuk
tidak adanya halangan bagi calon pengantin, kehadiran wali dari pihak
perempuan, dua orang saksi laki-laki yang adil, pelafalan ijab oleh wali
perempuan, pelafalan kabul oleh calon pengantin laki-laki, serta adanya mahar
yang diberikan oleh calon suami kepada calon istri.

Unsur pokok suatu perkawinan adalah laki-laki dan perempuan yang
akan kawin. Namun, hukum Islam memberikan batasan umur kepada calon
mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan yang ingin menikah. Untuk
kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh dilakukan
calon mempelai yang telah mencapai umur sekurang-kurangnya 19 tahun untuk
calon mempelai laki-laki dan sekurang-kurangnya 16 tahun untuk calon
mempelai perempuan. Setelah adanya kedua mempelai, maka selanjutnya harus
ada wali nikah. Dalam perkawinan wali itu adalah seseorang yang bertindak
atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah. Akad nikah dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pihak laki-laki yang dilakukan oleh mempelai laki-laki itu

sendiri dan pihak perempuan yang dilakukan oleh walinya.?

24 Dyah Auliah Rachma Ruslan, “Uang Panai’ Sebagai Salah Satu Syarat Perkawinan Pada Suku
Bugis Makassar,” Vol. 2, No. 1 (2019). h. 18-22

% Rizky Perdana Kiay Demak, “Rukun Dan Syarat Perkawinan Menurut Hukum Islam Di
Indonesia, ” Lex Privatum 4 No. 6 (2018). h. 122-126
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Unsur pokok perkawinan dalam Islam adalah calon mempelai laki-laki
dan perempuan, yang harus memenuhi batasan umur, yakni minimal 19 tahun
untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan. Selain itu, harus ada wali nikah
yang bertindak atas nama mempelai perempuan dalam akad nikah. Akad nikah
dilakukan oleh mempelai laki-laki dan wali mempelai perempuan, disaksikan
oleh dua saksi laki-laki yang adil dan beragama Islam. Untuk sahnya
perkawinan, diperlukan juga mahar dari mempelai laki-laki sebagai tanda
keseriusan dan tanggung jawab.

Dalam suatu perkawinan itu sendiri terdapat lafadz nikah sebagai suatu
perbuatan hukum serah terima pernikahan antara wali dari calon pengantin
wanita dengan calon suaminya. Jadi, dalam pernikahan Islam harus ada Ijab
dan Kabul. Jadi sahnya perkawinan menurut hukum Islam adalah diucapkannya
jjab dari wali perempuan dan kabul dari calon suami pada saat yang sama
didalam suatu majelis akad nikah yang disaksikan oleh dua orang saksi.?

Dalam pernikahan Islam, ijab dan kabul adalah inti dari akad nikah,
dimana wali pengantin perempuan menyerahkan pengantin perempuan kepada
calon suami, yang menerimanya dengan menyebutkan kalimat kabul. Prosesi
ini harus dilakukan dalam satu majelis di hadapan dua saksi yang adil.
Kehadiran saksi memastikan sahnya akad nikah, sehingga menjadikannya
sebuah perjanjian yang diakui oleh masyarakat. Semua elemen ini, calon
pengantin laki-laki dan perempuan, wali, saksi, dan proses ijab kabul,
memastikan pernikahan sah menurut hukum Islam dan diakui secara sosial.

Di dalam masyarakat adat, perkawinan bukan saja merupakan perikatan
perdata tetapi juga merupakan perikatan adat dan sekaligus perikatan
kekerabatan dan ketetanggaan. Perkawinan adat merupakan suatu upacara
perkawinan yang dibentuk, ditata dan dilaksanakan berdasarkan aturan adat

yang berlaku dalam setiap lingkungan masyarakat adat. Suatu perkawinan

% Jamaluddin, Amalia N. 2016. "Buku Ajar Hukum Perkawinan". Aceh: Unimal Press.h. 21
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dapat disebut sebagai perkawinan adat, manakala perkawinan itu telah
memenuhi dan dilaksanakan menurut aturan-aturan adat.?’

Hukum adat perkawinan sendiri mempunyai arti Hukum adat
perkawinan adalah aturan-aturan hukum adat yang mengatur tentang bentuk-
bentuk perkawinan, cara-cara pelamaran, upacara perkawinan dan putusnya
perkawinan di Indonesia. Perkawinan menurut hukum adat sendiri bisa
merupakan urusan kerabat, keluarga, persekutuan, pribadi, bergantung pada tata
susunan masyarakat yang bersangkutan. Tujuan perkawinan bagi masyarakat
hukum adat yang bersifat kekerabatan adalah untuk mempertahankan dan
meneruskan keturunan menurut garis kebapakan atau keibuan untuk
kebahagiaan rumah tangga keluarga atau kerabat, untuk memperoleh nilai-nilai
adat budaya dan kedamaian, dan untuk mempertahankan kewarisan.?®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perkawinan
menurut hukum adat adalah salah satu peristiwa yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat adat perkawinan tidak hanya berfungsi sebagai perikatan
perdata tetapi juga melibatkan perikatan adat, dan kekerabatan, pernikahan juga
bukan hanya menyangkut kedua mempelai, tetapi juga orang tua kedua belah
pihak, saudara-saudaranya, bahkan keluarga mereka masing-masing.
Perkawinan adat dijalankan sesuai dengan aturan-aturan adat yang mengatur
bentuk, cara pelamaran, upacara perkawinan, dan pemutusan pernikahan.
Pernikahan menurut hukum adat memiliki tujuan utama untuk
mempertahankan dan melanjutkan keturunan, menjaga kebahagiaan rumah

tangga, melestarikan nilai-nilai adat dan budaya, serta mempertahankan hak-

hak kewarisan.

27 M Yasin Soumena, “Pemberlakuan Aturan Perkawinan Adat Dalam Masyarakat Islam Leihetu-
Ambon (Analisis Antro-Sosiologi Hukum),” Hukum Diktum. Vol 10, No 1(Januari 2012). h. 41-46

28 Mohammad Nurul Huda and Abdul Munib, “Compilation of the Purpose of Marriage in Positive
Law, Customary Law, and Islamic Law,” Voice Justisian. Vol 6, No 2 (September 2022). h. 40-46
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2. Kesiapan Pernikahan

Kesiapan merupakan keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban dengan cara tertentu terhadap suatu
situasi. Kesiapan didefinisikan kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang
untuk menanggapi dan mempraktekkan suatu kegiatan tertentuyang memuat
aspek mental, keterampilan dan sikap. Aspek tersebut harus dimiliki serta
dipersiapkan agar pekerjaan apapun akan memperoleh hasil yang baik. Untuk
mengetahui kesiapan seseorangdapat dipengaruhi dari aspek pengetahuan
(kognitif), aspek sikap (afektif) dan aspek keterampilan (psikomotor).?®

Bila dihubungkan dengan pengertian kesiapan untuk menikah maka
dapat diartikan sebagai rasa siap dan mantap untuk menghadapi dan menjalani
perkawinan yang ditunjang adanya kematangan individu dalam berpikir dan
berperilaku untuk menghadapi segala konsekuensi yang paling nyata yaitu
perubahan status individu dari lajang berganti menjadi seorang suami atau
seorang isteri dan penyesuaian diri yang terus menerus. Konsekuensi lainnya
adalah mau menerima keadaan pasangannya, mau berkorban demi pasangannya
agar perkawinan bisa langgeng.

Kesiapan pernikahan adalah kemampuan yang digunakan individu
untuk menjalankan peran, tanggung jawab, dan tantangan pernikahan. Kriteria
kesiapan menikah pada individu adalah apabila individu menganggap bahwa
kemampuan interpersonal, transisi peran, kemampuan intrapersonal, kapasitas
keluarga, kepatuhan norma, pengalaman seksual adalah penting.*

Dalam memahami kesiapan pernikahan, teori pertukaran memandang
pernikahan sebagai bentuk pertukaran sumber daya, di mana pasangan

memberikan dan menerima dukungan, kasih sayang, dan sumber daya lainnya.

2 Yelisman Zebua, “Kesiapan Pelaksanaan Praktik Kerja Industri Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan Ikip Gunungsitoll,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran. Vol, 4, No. 1 (Juni
2021). h. 216-218

30 Jessika Rissa Davita, “Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Kesiapan Menikah Pada
Dewasa Awal” 8 (2021). h. 13-24
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Dalam kesiapan pernikahan, teori pertukaran menjelaskan bahwa individu atau
pasangan akan menilai kesiapan mereka berdasarkan pertimbangan apa yang
mereka sumbangkan dan dapatkan dalam hubungan tersebut. Misalnya,
pertanyaan seperti sejauh mana sumber daya emosional atau dukungan saling
diberikan dan diterima dapat mempengaruhi persepsi kesiapan pernikahan. 3!

Teori ini juga menyoroti bahwa individu atau pasangan cenderung
mencari keseimbangan atau kesetaraan dalam pertukaran sumber daya. Jika
mereka merasa bahwa pertukaran tersebut adil dan saling menguntungkan,
maka kesiapan pernikahan dapat meningkat. Sebaliknya, jika ketidaksetaraan
atau ketidakadilan terjadi dalam pertukaran, hal ini dapat mempengaruhi
kesiapan pernikahan secara negatif.

Menurut Undang-undang (UU) Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan batas
minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan dengan batas minimal
umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) tahun. Batas usia
dimaksud dinilai telah matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan
perkawinan agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa
berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang sehat dan berkualitas.
Diharapkan juga kenaikan batas umur yang lebih tinggi dari 16 (enam belas)
tahun bagi wanita untuk kawin akan mengakibatkan laju kelahiran yang lebih
rendah dan menurunkan resiko kematian ibu dan anak. Selain itu juga dapat
terpenuhinya hak-hak anak sehingga mengoptimalkan tumbuh kembang anak
termasuk pendampingan orang tua serta memberikan akses anak terhadap

pendidikan setinggi mungkin.3?

31 Driggs, Toby M., dkk. “Semuanya tidak adil dalam cinta dan pekerjaan: kesulitan keuangan,
dampak buruk dari pekerjaan-keluarga, dan kepuasan hubungan pada pasangan yang baru menikah.”
Komunitas, Pekerjaan & Keluarga (2023), h. 1-21.

32 Ummah, M. H., Mukaromah, L., & Shova, N. (2023). “dnalisis Hukum Batas Umur Untuk
Melangsungkan Perkawinan Dalam Perspektif UU No. 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pentang Perkawinan.” CLJ: Celestial Law Journal, 1(1), h. 70-
82.
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Berdasarkan pengertian kesiapan dan menikah, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kesiapan menikah adalah keadaan siap dalam berhubungan
dengan seorang pria atau seorang wanita, siap menerima tanggung jawab
sebagai suami atau istri, siap terlibat dalam hubungan seksual, siap mengatur
keluarga dan mengasuh anak.

3. Uang Panai
a. Pengertian uang panai

Uang Panai merupakan sebuah istilah yang diberikan dalam tradisi
pemberian sejumlah uang dari pihak calon suami ke pihak calon istri yang
telah disepakati antara keluarga laki-laki dengan keluarga perempuan untuk
dijadikan sebagai biaya pesta perkawinan calon istri.®®* Menurut Adat Bugis
uang panai merupakan salah satu pra-syarat pernikahan, sehingga
masyarakat bugis mengatakan bahwa tidak ada uang panai berarti tidak ada
perkawinan karena bagi mereka kewajiban atau keharusan memberikan
uang panai.>*

Uang Panai merupakan sebuah langkah awal dalam memulai
perkawinan dimana para pihak keluarga calon mempelai saling
menyepakati tentang jumlah yang ditentukan oleh pihak keluarga calon istri
pada saat acara lamaran. Bagi masyarakat Bugis, pernikahan adat memiliki
filosofi tersendiri yang artinya bukan sekedar hubungan antara pria dan
wanita, tetapi itu adalah sarana untuk bersilaturahim antara keluarga yang
jauh atau dekat.

Uang Panai dalam pernikahan tidak dikenal didalam Islam, tetapi
hanya sekedar tuntutan adat yang dikenal dalam hukum adat pernikahan.

Uang panai dianggap simbol hadiah pernikahan yang diberikan pihak laki-

33 Muhammad Igbal and Sudirman L, “Mahar Dan Uang Panaik Perkawinan Pada Tradisi
Masyarakat Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Di Kelurahan Limpomajang Kacamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng), ” Inspiratif Pendidikan 9, no. 2 (2020). 128-146

34 Iman Nur Hidayat, “‘Uang Panaik’ Sebagai Syarat Nikah Pada Adat Bugis Dalam Figih Islam,”
Jurnal Hukum Dan Ekonomi Islam 13, No.1 (2019). h. 22-23
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laki kepada pihak perempuan. Pemberian uang Panai atau uang belanja
dalam tradisi perkawinan suku Bugis merupakan suatu bentuk pemberian
uang dalam rangka untuk membiayai pesta perkawinan.

Dalam Islam hal ini selaras dengan kaidah walimah. Di mana
Walimah merupakan salah satu bentuk rasa syukur setelah diadakannya
akad nikah dengan jamuan makan-makan bagi para tamu undangan dan
sanak keluarga. Seperti dalam hadis Sunan Abu Daud yang menjelsakan:
S A g o i) s e (5 3o WG e 25 B 10 s il
el aleli gl Sl e NG {5 e3d selh " oSl ElU WG
el el suli e dilU A ] ol 575 33 LSl U AL il 3 550
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Terjemahannya:

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il, telah
menceritakan kepada kami Hammad dari Tsabit Al Bunani, serta
Humaid dari Anas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
melihat Abdurrahman bin 'Auf padanya terdapat bekas minyak
za'faran. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata:
"Apakah ii?" Lalu ia berkata; wahai Rasulullah, aku telah
menikahi seorang wanita. Beliau berkata: "Mahar apakah yang
telah engkau berikan kepadanya?" la berkata; emas sebesar biji
kurma. Beliau berkata: "Rayakanlah (adakanlah walimah)
walaupun hanya dengan menyembelih satu ekor kambing.

Namun dalam Islam kegiatan walimah tidak diperbolehkan secara
berlebih-lebihan, karena dapat menimbulkan rasa kesombongan, dan
menghambur-hamburkan harta.

Tradisi pemberian uang panai’dalam pernikahan suku Bugis-
Makassar hukumnya diperbolehkan (mubah) selagi tidak memberatkan
pihak laki-laki. Sebab pemberian uang panai’ini termasuk salah satu bentuk
wa ta’awanti ‘alaal-bir (dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakam

kebajikan) di mana pemberian tersebut sangat membantu bagi pihak
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keluarga perempuan dalam melaksanakan pesta perkawinan. Akan tetapi
apabila penetapan uang panai terlalu tinggi hingga pihak laki-laki tidak
dapat menyanggupinya maka hal ini bertentangan dengan hadis nabi,

sebagai berikut:

P &

M\ddﬂwumj Wk U6 ol
[’,.L;’”;l;w\ywd}:;uim& &M“”’:r_wwl e b ,5
Y. o8 5. oE T g ®
M}Ajw“\{_fc\g_“rlzdd

; £ B W for | uB
LF" d..;..\:— A}J‘m\.& L=

- A
i

Terjemahannya:

Dari, Aisyah bahwa Nabi bersabda bersabda: “Sesungguhnya
perkawinan yang paling besar berkahnya adalah yang paling murah
mahar- nya.”®

Jika permintaan uang panaik terlalu tinggi dan calon mempelai pria
tidak dapat memenuhi hingga menyebabkan batalnya perkawinan dan
kawin lari maka Islam mengharamkan suatu hal yang berlebih-lebihan
berkaitan dengan hadis diatas Rasulullah mengajarkan untuk memudahkan
dalam urusan mahar.

b. Perbedaan uang panai dan mahar

Mahar dan Uang Panai merupakan dua hal yang berbeda namun
keduanya harus terpenuhi dalam perkawinan. Mahar tidak semahal dan
setinggi nilai Uang Panai, Mazhab Syafi’i dan Hanbali berpendapat, tidak
ada batasan terendah bagi mahar. Sahnya mahar tidak ditentukan dengan
sesuatu. Oleh karena itu, sah pernikahan dengan harta yang sedikit
ataupun banyak. Hal itu sebagaimana disebutkan dalam hadis,
Rasulullah saw. bersabda:

SO Ay el 3 5a) Blaia sl 4 Wada Gk 41 Yola

% (HR. Ahmad Ibn Hanbal), Abu Abdullah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Ibn
Hanbal, Kitab an-Nikah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), Cet, ke-I, jilid III, h. 39
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Artinya:

Jika laki-laki memberikan seorang perempuan mahar berupa
makanan yang memenuhi tangannya, maka perempuan tersebut
menjadi halal untuknya.3®

el ety 30 Suad e b s 10 Wl g s, 831 387375 a8 e, aaliy
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Artinya:

Abdullah bin ,,Amir bin Rabi“ah, dari bapaknya, bahwa ada seorang
wanita dari Bani Fazarah yang menikah dengan mahar sepasang
sandal. Rasulullah bersabda: Apakah engkau merelakan diri dan
hartamu dengan sepasang sandal? Wanita itu menjawab: Ya. Maka
Rasulullah, menikahkannya.®’

Adapun kadar mahar berbeda-beda sesuai dengan kemampuan
calon suami. Para ulama sepakat bahwa tidak ada batasan maksimum dalam
mahar, ia membayar mahar kepada istrinya sebagai hadiah atau pemberian
saat menikahnya disesuaikan dengan kemampuan suami dengan catatan
istri iklas dan ridho terhadap nilai mahar yang di berikan, tidak
memberatkan dan tidak berlebihan khususnya di era sekarang. Rasulullah
SAW bersabda:

AR GIaZall 6 Al
Artinya:
Maskawin yang lebih baik ialah yang mudah.
Diriwayatkan dari Tirmizi dalam sebuah hadits shahih, Ia berkata:

Umar Ibn Khattab pernah berkhutbah di hadapan orang banyak yang isinya:

36 Ali bin Umar bin Ahmad al-Daraqutni, Sunan al-Daraqutni, Juz 4, (Cet. 1; Beirut, Muassasah al-
Risalah, 1424 H/2004 M), h. 354

87 Ahmad Utsman, Atsar , Aqdiz Zawaj fisy-Syari“ah al-Islamiyyah, (Universitas al- Imam,
Idaratut Thiba“ah wan Nusyr), Jilid T h.132
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Ketahuilah! Janganlah kamu berlebihan dalam memberikan maskawin
kepada wanita-wanita, karena kalaupun maskawin itu adalah sebagai
penghormatan di dunia atau sebagai ketagwaan disisi Allah, maka orang
yang paling mulia di antara kamu adalah Nabi Shallahu alaihi wasallam.

Dimakruhkan bagi laki-laki untuk memberi maskawin kepada istri-
istrinya suatu maskawin yang pembayarannya menyusahkannya, atau sulit
untuk dilunasi jika itu berupa pinjaman. Dalam pelaksanaan pembayaran
mahar ini juga tidak bisa dipaksakan dengan kekerasan, maka ketika tidak
mampu untuk membayar maka dilakukan perundingan.

Mahar sesungguhnya adalah hak perempuan yang disyariatkan oleh
Allah untuk menunjukkan harga diri dan posisinya dengan ukuran yang
sesuai dengan keridaan kedua pihak. Karena mahar merupakan pengganti
dalam menghalalkan perempuan, maka ukuran yang diberikan kepadanya
adalah seperti bayaran berbagai manfaatnya.

Sedangkan standar jumlah wuang panai’ lebih banyak dari
pada mahar, jumah uang panai sangat bervariasi, jumlah uang panai’
seorang wanita bisa dilihat dari status sosialnya, keluarga yang memiliki
strata sosial yang lebih tinggi memiliki rasa siri’yang tinggi. Tinggi
rendahnya uang tersebut tergantung kondisi pihak keluarga perempuan,
karena umumnya seseorang mau menerima pasangan yang mempunyai
strata sosial yang sama. Tentu ini menjadi beban berat yang harus dilalui
dan dipenuhi oleh calon suami. Bahkan tidak sedikit kasus pembatalan
menikah diakibatkan Uang Panai, karena tidak semua calon suami mampu
menerima dan memenuhi permintaan Uang Panai tersebut.®
Standar jumlah uang panai yang lebih tinggi dibandingkan mahar

merupakan refleksi dari status sosial dan rasa siri' yang tinggi dalam

3% Igbal, M., & Sudirman, L. (2020). Mahar Dan Uang Panaik Perkawinan Pada Tradisi Masyarakat
Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Limpomajang Kacamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng). Jurnal Inspiratif Pendidikan, 9(2), h. 128-148.
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masyarakat adat. Jumlah uang panai bervariasi sesuai dengan strata sosial
keluarga perempuan, yang cenderung memilih pasangan dengan status
sosial yang setara. Tingginya tuntutan uang panai sering kali menjadi beban
berat bagi calon suami, sehingga tidak jarang menyebabkan pembatalan
pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa uang panai memiliki peran
signifikan dalam menentukan kesiapan pernikahan, baik dari segi finansial
maupun sosial. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang lebih
fleksibel dan negosiasi yang terbuka untuk memastikan bahwa uang panai
tidak menjadi penghalang bagi pernikahan, melainkan sebagai simbol
penghormatan yang realistis dan dapat dipenuhi oleh kedua belah pihak.
4. Besaran Uang Panai
Uang Panai merupakan sejumlah uang yang ditetapkan oleh pihak
mempelai wanita kepada calon mempelai pria untuk mengetahui bagaimana
kemampuan sang calon mempelai pria untuk menjadi bagian keluarga mereka.
Uang panai memiliki peran yang sangat penting dan merupakan salah satu
persyaratan dalam perkawinan adat suku Bugis. Jumlah atau nominalnya sangat
bervariasi tergantung pada kasta dan tingkat status sosial seorang wanita.
Penentuan uang panai’ terlebih dahulu melalui kesepakatan antara kedua belah
pihak pada saat pelamaran.*®
Uang panai memiliki kelas sesuai dengan strata sang wanita, mulai dari
kecantikan, keturunan bangsawan, pendidikan, hingga pekerjaannya. Pengaruh
faktor pendidikan misalnya, jika gadis yang akan dilamar memiliki pendidikan
sebagai sarjana strata 1, harga panai akan lebih mahal dar1 gadis lulusan SMA,
sedangkan perempuan lulusan S2 akan jauh lebih mahal dari perempuan lulusan
S1. Sebagai contoh, jika uang panai bagi perempuan lulusan SMA senilai Rp

50 juta, maka uang panai bagi gadis berpendidikan S1 diperkirakan Rp 75 juta

3 Alimuddin, A. (2021). "Makna Simbolik Uang Panai’ Pada Perkawinan Adat Suku Bugis
Makassar Di Kota Makassar". Al Qisthi Jurnal Sosial Dan Politik, 10(2), h. 117-132.
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hingga Rp 100 juta. Untuk perempuan berketurunan bangsawan, nilai uang

panai bisa mencapai miliaran rupiah.

Uang panai yang menjadi salah satu tradisi saat hendak melangsungkan

pernikahan sangat ditakuti oleh pasangan kekasih. Pasalnya, uang panai dinilai

memberatkan dengan besarannya ditentukan oleh status sosial seorang wanita

yang hendak dilamar. Bahkan, kini uang panai di tradisi Bugis Makassar

mencapai miliaran rupiah tergantung status sosial wanita yang dilamar. Dengan

uang panai ini, ada yang merasa terbebani dan ada pula yang menganggap

sebagai gengsi dalam perkawinan. Ada beberapa point dalam penentuan harga

Uang Panai yang dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu:

a.

Pendidikan

Semakin tinggi Pendidikan seorang permepuan maka uang panai’nya
semakin tinggi pula, begitupun sebaliknya.

Pekerjaan

Perempuan yang mempunyai pekerjaan akan diberi Uang Panai’ yang
lebih tinggi dibanding dengan perempuan yang tidak mempunyai
pekerjaan. Terlebih lagi jika perempuan tersebut berstatus PNS maka
Uang Panai’ yang diberikan oleh pihak laki-laki akan semakin tinggi.
Laki-laki menilai perempuan yang mempunyai pekerjaan akan lebih
mengurangi beban perekonomian dirumah tangganya kelak.

Status Ekonomi

Semakin kaya pihak keluarga perempuan yang akan dinikahi, maka
Uang Panai’ yang diberikan oleh pihak laki-laki akan semakin tinggi
dan begitupun sebaliknya, jika perempuan yang akan dinikahi dari
keluarga yang yang status ekonominya menengah kebawah maka
jumlah uang Panai’ yang dipatok relatif kecil.

Kondisi Fisik

Kondisi fisik perempuan yang akan dilamar juga menjadi patokan

penentuan Uang Panai’ yang akan diberikan oleh pihak laki-laki.
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Semakin cantik kondisi fisik perempuan yang akan dilamar makan

semakin tinggi pula jumlah Uang Panai’ yang akan dipatok.
Berdasarkan perspektif islam mengenai penentuan faktor dalam
memilih pasangan, dianjurkan untuk memilih wanita yang berpegang teguh

pada agamanya, sebagaimana yang dijelaskan dalam berikut ini:

Aol ndanfil A, e edn afl U At man i manelne gl
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah mencerikatan
kepada kami Yahya dari Ubaidullah 1ia berkata: telah
menceritakan kepadaku Sa’id bin Abu Sa’id dari bapaknya dari
Abu Hurairah raddliallahu ‘anhu, dari nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Beliau bersabda: “wanita itu dinikahi karena empat
perkara, karena hartanya, karena nasabnya, karena
kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah yang punya
agama, maka niscaya kedua tanganmu akan dipenuhi dengan
debu (beruntung). (HR. Al-Bukhari-Muslim).

Salah satu faktor yang juga dipertimbangkan dalam pemilihan
pasangan adalah faktor agama. Hal ini disebabkan oleh prinsip keyakinan
bahwa Allah SWT. tidak menghendaki adanya pernikahan semata-mata untuk
mencapai keuntungan yang bersifat duniawi dan kemajuan peradaban dunia
saja. Sebaliknya, Allah SWT. menghendaki agar pernikahan tersebut dapat
mewujudkan kemaslahatan yang bersifat duniawi dan rohaniah secara
seimbang. Tujuan lainnya adalah untuk memperbaiki akhlak individu yang
terlibat dalam pernikahan, membersihkan masyarakat dari perbuatan tercela
seperti zina, serta untuk menegakkan hukum dan aturan Islam yang murni di

tengah-tengah masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan hadis riwayat al-

Tirmidzi Rasulullah bersabda:
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Sl g a1 8 At (K ) shads V) ¢ bgaSils 484 5 4l () im 5 (4 SELs 13
Artinya:

Jika seseorang (laki-laki) datang untuk melamar (anak
perempuan atau kerabat) kepada kalian, dan kalian ridha
terhadap pemahaman agamanya dan budi pekertinya (laki-laki
yang melamar itu), maka nikahkanlah (anak perempuan atau
kerabat kalian) dengan laki-laki tersebut, sebab jika tidak, maka
(dikhawatirkan) akan terjadi fitnah dan kerusakan di bumi ini.
(Al-Tirmidzi).

Secara tegas Rasulullah memerintah orang tua untuk memperhatikan
agama dan akhlak dari orang yang akan melamar anak perempuannya, jika
orang tua itu ridha atas akhlak dan agama laki-laki tersebut maka nikahkanlah
ia dengan anak perempuannya itu.

Uang Panai dalam pernikahan tidak dikenal didalam Islam, tetapi hanya
sekedar tuntutan adat yang dikenal dalam hukum adat pernikahan. Uang panai
dianggap simbol hadiah pernikahan yang diberikan pihak laki-laki kepada
pihak perempuan.

Fenomena ini harus dicermati oleh seluruh kalangan masyarakat agar
masyarakat dapat memahami makna dan nilai yang terkandung pada uang
panai’. Tingginya uang panai’ yang ditetapkan dijadikan sebagian masyarakat
sebagai ajang gengsi dan ajang untuk menunjukkan tingkat stratifikasi sosial
yang ada pada masyarakat. Sehingga tidak jarang tradisi ini menimbulkan
berbagai macam permasalahan sosial.*!

Pendidikan dan pemahaman terhadap nilai-nilai Islam dapat menjadi

landasan untuk merenungkan ulang tradisi uang panai, memastikan bahwa

40 Sholeh, Muhammad. "Uang Panai di Maros: Perspektif Hukum Adat dan Figih." Qonuni: Jurnal
Hukum dan Pengkajian Islam 3.01 (2023), h.49-57.

41 M Ridwan Said Ahmad, “Pengaruh Stratifikasi Sosial Terhadap Jumlah Uang Panai’ di
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa” Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian, dan Pengembangan
Keilmuan Sosiologi Pendidikan 9.01 (2022). h. 130-133
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pernikahan tetap memegang nilai-nilai yang lebih inklusif tanpa meninggalkan

akar budaya mereka.

D. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan bergabai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
maslah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara
teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis harus
dijelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen.*?

Kerangka berfikir adalah suatu pola atau gambaran untuk menjelaskan
dan mengetahui secara garis besar pada alur dari sebuah penelitian, agar
memudahkan dalam meneliti. Dalam penilitian ini akan dibahas mengenai
Kesiapan Pernikahan Di Tinjau Dalam Kematangan Besaran Uang Panai di
Kota Parepare Kecamatan Bacukiki. Fokus penelitian ini pada Kesiapan
Pernikahan dari pola pikir masyarakat yang membankan beban terhadap besran
uang panai yang diminta. Apakah dalam pandangan Islam dapat memahami
paradigma masyarakat seperti demikian.

Penelitian ini menjelaskan mengenai beberapa aspek yang dapat
dijadikan sebuah kerangka pikir untuk dapat mempermudah dalam penelitian,
serta mempermudah masyarakat dalam memahami isi penelitian ini. Penelitian
ini menggunakan teori Stratifikasi sosial untuk memahami bagaimana besaran

uang panai dapat mempengarauhi kesiapan pernikahan.

60

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, Bandung: Cv. Alfabeta, 2014, h.
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk

skema adalah sebagai berikut:

( )
Uang Panai
(Belanja Pernikahan)
\. J
A 4
4 N
Teori Stratifikasi Sosial
. J

4 )

Stratifikasi Sosial

e Pendidikan
Kematangan e Pekerjaan Besa;an Uang
e Status Ekonomi anai

e Kondisi Fisik
\__ /

A 4

Kesiapan
Pernikahan

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis. Secara umum pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk
menjelaskan suatu kejadian sosial atau masalah manusia melalui kata-kata, penelitian
ini bisa digunakan dalam berbagai pendekatan salah satunya dengan pengamatan
langsung. Penelitian kualitatif yang bersifat deksriptif merupakan aktifitas alamiah
mengumpulkan data secara sistematik dan landasan teorinya sebagai pemandu agar
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan yang bisa didapatkan.

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa sesuai
dengan fakta dilapangan dan secara alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci,
serta penelitian bersifat deskriptif atau ditulis dengan kata-kata.

Desain penelitian ini menggunakan fenomenologi yang mana fenomenologi
merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang fokus pada pengamatan
fenomena yang terlihat, tanpa prasangka atau subjektivitas peneliti. Tujuannya adalah
untuk mendeskripsikan pengalaman manusia berdasarkan apa yang mereka dengar,
lihat, yakini, rasakan, ingat, dan lakukan. Peneliti berupaya seoptimal mungkin
mereduksi dan memurnikan sehingga itulah makna fenomena yang sesungguhnya.

Penulis memilih metode penelitian deskriptif kualitatif karena asumsi judul
penulis berkaitan dengan asumsi pada metode kualitatif yakni realitas dikonstruksi
secara sosial dan tidak bebas nilai. Kemudian tujuan penelitian kualitatif adalah
interpretasi secara meluas dan mendalam dengan prespektif tertentu.

Hal ini sejalan dengan tujuan penulis mengangkat judul penelitian ini karena
penulis ingin melihat bagaimana dari masing-masing masyarakat khususnya pemuda

dalam kesiapan pernikahannya di tinjau dari besaran uang panai.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di kecamatan Bacukiki kota Parepare. Sedangkan waktu
pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu minimal 1 bulan

lamanya (disesuaikan waktu peneliti) untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pemuda dan pasangan yang akan menikah atau
yang telah menikah. Penelitian ini akan fokus pada bagaimana kesiapan pernikahan di
tinjau dalam besaran uang panai dalam perspektif islam dari perspektif individu yang

terlibat dalam kesiapan pernikahan tersebut.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dikatakan orang-orang berdasarkan
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Data kualitatif juga bisa disebut
sebagai data yang mendekati dan mencirikan sesuatu. Data ini dapat diamati
dan dicatat atau direkam, jenis data ini tidak dapat diukur besar-kecilnya dan
biasanya diperoleh melalui kegiatan seperti wawancara, pengamatan, diskusi,
analisis isi dan lain sebagainya, jenis data ini umumnya disampaikan melalui
penjabaran kata secara deskriptif. Data kualitatif memiliki kelebihan yaitu
mampu menggambarkan objek penelitian secara lebih detail dan mendalam.*

Dalam penelitian ini, data kualitatif diproleh melalui berbagai macam
kegiatan pengumpulan data yaitu observasi, analisis dokumen serta
wawancara. Observasi dan wawancara akan difokuskan kepada pemuda atau

pasangan yang akan menikah atau yang telah menikah.

43 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Cv. Harfa Creatif, 2023. h: 34-
35
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah tempat pengumpulan data. Data
diperoleh melalui wawancara dengan narasumber, baik secara lisan maupun
tulisan. Selain itu, data juga dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang
relevan. Sumber data terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder, dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer adalah data informasi yang diperoleh tangan pertama yang
dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. Untuk mendapatkan data
primer, peneliti harus mengumpulkan secara langsung melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer yang diambil dalam
penelitian ini yaitu masyarakat di kecamatan Bacukiki Kota Parepare
dimana ada beberapa kriteria terkait responden yang digunakan.

Kriteria Responden merupakan kriteria apa saja yang akan diberikan
kepada subjek penelitian agar sumber informasi pada penelitian tersebut
dapat tertuju dengan tepat dan sesuai harapan. Kriteria responden pada
penelitian ini, yaitu:

1) Pemuda yang tinggal di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare yang
berusia 20 tahun keatas.

2) Pemuda yang belum menikah di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

3) Masyarakat yang sudah menikah di Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare.

4) Tokoh Masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

5) Tokoh Agama di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

6) Tokoh Adat di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dari

objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh adalah dari sebuah situs

internet, ataupun dari sebuah referensi yang sama dengan apa yang sedang
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diteliti oleh penulis.** Dengan menggunakan data sekunder, peneliti dapat
menghemat waktu dan biaya serta mendapatkan perspektif yang lebih luas
mengenai subjek yang sedang diteliti. Selain itu, data sekunder juga dapat
membantu  dalam  mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan

memberikan dasar teori yang kuat untuk analisis lebih lanjut.

E. Teknis Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Dalam
penelitian ini akan menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data yaitu:
1. Observasi

Langkah awal dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui observasi atau pengamatan, yang didefinisikan sebagai
perhatian terfokus pada kejadian, gejala, atau objek tertentu.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
mengamati dan meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk
mengetahui kondisi yang terjadi kemudian digunakan untuk membuktikan
kebenaran dari desain penelitian yang sedang dilakukan.* Tujuannya adalah
untuk mengetahui kondisi yang terjadi di lapangan dan menggunakan
informasi tersebut untuk membuktikan kebenaran dari desain penelitian yang
sedang dilakukan.

2. Wawancara

Wawancara ialah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang
berbentuk tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses

pengumpulan data untuk suatu penelitian. Beberapa hal dapat membedakan

4 Meita Sekar Sari and Muhammad Zefri, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, Dan
Pengalaman Pegawai Negeri Sipil Beserta,” 2019. h: 311

4 Hardani, Nur Hikmatul Auliya, and Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan
Kuantitatif. (Cv. Pustaka [lmu Grup, 2020). h. 120
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wawancara dengan percakapan sehari-hari antara lain: (1) pewawancara dan
responden biasanya belum saling kenal-mengenal sebelumnya; (2) responden
selalu  menjawab pertanyaan; (3) pewawancara selalu bertanya; (4)
pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu jawaban, tetapi
harus selalu bersifat netral; (5) pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan
yang telah dibuat sebelumnya. Pertanyaan panduan ini dinamakan interview
guide.*® Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah pemuda dan pasangan
yang akan menikah atau yang telah menikah di Kecamatanh Bacukikikota
Parepare.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara
semi terstruktur. Semi terstruktur adalah meskipun wawancara sudah
terstruktur dengan sejumlah pertanyaan yang telah direncanakan, tidak
menutup kemungkinan bahwa pertanyaan baru akan muncul secara spontan

dalam menanggapi konteks wawancaranya.

F. Uji Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan data tidak hanya digunakan untuk menyanggah apa yang
telah dituduhkan kepada konsep penelitian kualitatif, yang menyatakan bahwa
penelitian ini tidak bersifat ilmiah, tetapi teknik pemeriksaan kebahasaan data ini
merupakan sebagai tahapan yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh penelitian
kualitatif. Dalam penelitian ini kualitatif uji kebahasan data dinyatakan data abash
apabila memiliki empat kriteria yang digunaka yaitu:

1. Kepercayaan (credibility/validitas interval)

Credibility adalah ukuran kebenaran data yang telah dikumpulkan yang
memberikan kesamaan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Jadi dalam
penelitian kualitatif data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan
antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya yang

terjadi pada objek yang diteliti.

46 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitia Kualitatif, Makassar: CV. syakir Media Press, (2021). h.
86
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2. Keteralihan (7Transferability/validitas eksternal)

Pada penelitian kualitatif, nilai transferability tergantung pada pembaca,
untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil penelitian tersebut diterapkan pada
konteks dan situasi sosial yang lain, jika pembaca memperoleh gambaran dan
pemahaman yang jelas tentang laporan penelitian (konteks dan fokus
penelitian).*” Oleh karena itu, untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,
maka peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian yang rinci,
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca dapat

memahami dengan jelas hasil penelitian tersebut.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif adalah upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan temuannya dapat diinformasikan
ke orang lain.*®

Dalam penelitian ini adapun langkah-langkah analisis data deskriptif kualitatif
melibatkan tiga tahapan adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data menekankan pada pemokusan data yang akan diambil oleh

peneliti, proses ini berlangsung sejak awal pertanyaan penelitian dibuat sampai

data penelitian dikumpulkan. Dalam tahap reduksi data, peneliti berusaha

memastikan kevalidan data agar dapat diandalkan. Setelah mengumpulkan

data dari observasi, wawancara, dan dokumen, penulis mengelompokkan data

yang relevan dengan rumusan masalah yang diajukan. Langkah ini bertujuan

untuk meminimalkan kebingungan peneliti dalam mengolah informasi dan

47 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Kebsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di
Bidang Kesehatan Masyarakat”. Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol 12, Edisi 3 (2020) h. 150

48 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah. Vol, 17, No. 33
(2019). h. 84-85
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mempermudah proses penarikan kesimpulan yang sesuai dengan rumusan
masalah.
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah dilakukan
kegiatan analisis data dengan menyajikan data atau biasa disebut penyajian
data, dalam penelitian deskriptif kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Tujuan
penyajian data untuk memudahkan memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selajutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.*

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan data yang diperoleh dari
observasi dan wawancara dengan pemuda dan masyarakat di kecamatan
Bacukiki, kota Parepare. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang fenomena yang diamati.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ke tiga dalam analisis data deskriptif kualitatif yaitu penarikan
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Berdasarkan langkah
ke tiga dalam analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa kesimpulan dalam
penelitian deskriptif kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.*® Oleh karena itu sangat dibutuhkan data yang
valid dalam proses pengumpulan data karena akan mempengaruhi hasil

penelitian.

49 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitia Kualitatif, Makassar: CV. syakir Media Press, (2021). h.
106

%0 Wiwin Yuliani, “Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan Dan
Konseling” 2, No. 2 (2018). h. 88
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kesiapan Pernikahan Di Tinjau Dalam Kematangan Besaran Uang Panai
Di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare
Kesiapan pernikahan dapat didefinisikan sebagai kematangan individu
dalam berfikir, berprilaku, bertanggung jawab serta dapat menjalankan peran
dalam menghadapi kehidupan yang baru (Pernikahan), Sebagaimana yang
diungkapkan oleh salah satu toko Masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare yaitu Asep Prasetyo yang menyatakan bahwa:

“Seorang remaja sebagai individu awal dewasa yang telah siap untuk
menjadi orang tua adalah menjadi dasar awal kesiapan membina rumah
tangga (Menikah), sehingga dia akan mempersiapkan segala sesuatunya
yang menjadi kebutuhan untuk menikah dan setelah menikah nantinya.

Semakin siap individu untuk menikah maka akan semakin siap individu

tersebut untuk menjadi orang tua.”*

Dalam konteks kesiapan pernikahan, individu yang telah memasuki fase
awal dewasa ini diharapkan memiliki kematangan dalam berbagai aspek
kehidupan, baik secara fisik, mental, emosional, maupun finansial. Mereka
diharapkan mampu untuk berpikir secara rasional, menjalankan tanggung
jawab dengan baik, serta memiliki kemampuan untuk memahami dan
mengatasi tantangan yang mungkin akan muncul dalam
kehidupan berumah tangga. Hal ini juga diungkapkan oleh AN yang

menyatakan:

“Kesiapan pernikahan merupakan suatu hal yang mutlak untuk bisa
mendeteksi sejak dini kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi
ketika pernikahan itu akan berlangsung.”?

51 Asep Prasetyo, Toko Masyarakat, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 4 April
2024.

52 AN, Pemuda yang Telah Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 22 April
2024.
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Pentingnya kesiapan pernikahan sebagai landasan untuk mengantisipasi
potensi masalah yang mungkin timbul dalam kehidupan pernikahan. Dengan
kesiapan yang matang, individu dapat lebih siap menghadapi berbagai
tantangan dan konflik yang mungkin muncul dalam kehidupan berumah tangga.
Hal ini menjelaskan bahwa kesiapan pernikahan tidak hanya tentang persiapan
fisik dan emosional, tetapi juga tentang kesiapan untuk menghadapi berbagai
kemungkinan yang mungkin terjadi dalam perjalanan pernikahan. ZL
mengungkapkan pendapat yang mendukung pernyataan diatas, yang
menyatakan:

“Kesiapan pernikahan merupakan hal yang sangat penting baik dari sisi
pribadinya, dari sisi kedua mempelai, dari sisi keluarga mendukung atau
tidak itukan pasti ada kesepakatan-kesepakatan bukan hanya kedua
mempelai tapi itu melibatkan kedua orang tua dan keluarga besar,
terutama di masyarakat bugis itu kental, maka kesiapan itu harus betul-
betul siap, seandainya dibilang wajib yah wajib.”%

Kesiapan  pernikahan =~ membutuhkan  lebih  dari  sekadar
persiapan individu, dalam budaya seperti masyarakat Bugis, kesiapan
pernikahan dipandang sebagai sebuah komitmen besar yang melibatkan tidak
hanya kedua mempelai, tetapi juga keluarga besar. Dukungan dari keluarga
sangatlah penting dalam membantu memperkuat hubungan pernikahan dan
menyediakan dukungan serta bantuan dalam menghadapi berbagai tantangan

yang mungkin timbul. Sebagaimana yang diungkapkan SY yang menyatakan:

“Kesiapan pernikahan tentu harus mengutamakan restu dari kedua orang
tua atau keluarga, serta persiapan yang tulus, dan matang karena menikah
adalah ibadah yang agung dalam agama islam.”>*

%3 ZL, Pemuda yang Telah Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 31 Maret
2024.

% SY, Pemuda yang Telah Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 2 April
2024.
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Niat yang tulus dan matang adalah landasan yang penting dalam
memasuki ikatan pernikahan, terutama dalam pandangan agama Islam.
Menikah dipandang sebagai ibadah yang agung, yang membutuhkan komitmen
yang kuat dan niat yang tulus dari kedua belah pihak. Dalam kesiapan
pernikahan ada berbagai macam faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
kesiapan pernikahan salah satunya seperti yang diungkapkan oleh salah satu
pemuda di Kecamatan Bacukiki kota Parepare, yaitu ZL, yang menyatakan:

“Faktor utama yang paling besar saya rasa yaitu rasa khawatiran yang
berlebihan ketimbang dari rasa terwujudnya pernikahan, dan yang kedua
termasuk faktor dari penghambatnya, yaitu dari keluarga karna
pernikahan bukan hanya antar kedua mempelai perempuan dan laki-laki
saja tetapi pernikahan antar kedua keluarga.”®

Dalam proses kesiapan pernikahan tidak hanya melibatkan dua individu,
tetapi juga melibatkan interaksi antara dua keluarga. Rasa khawatir yang
berlebihan dapat menjadi penghambat utama dalam kesiapan pernikahan,
karena mempengaruhi kesiapan emosional dan mental seseorang dalam
menghadapi pernikahan serta hubungan dengan keluarga pasangan, maka
penting bagi individu untuk mengelola kekhawatiran mereka dengan bijaksana
dan berkomunikasi dengan baik dengan kedua belah pihak keluarga untuk
mencapai kesiapan pernikahan yang diharapkan. Salah satu pemuda di
Kecamatan Bacukiki yaitu Islah yang belum menikah, menyatakan:

“Ada beberapa faktor yang akan membuat saya siap untuk menikan yaitu
faktor umur, faktor ekonomi, dan faktor agama. Tentu saja semua orang
memiliki target umur untuk menikah, untuk saya sendiri kisaran umur 25
tahun dan tidak melewati umur 28 tahun. Selanjutnya yang sangat
mempengaruhi perasaan saya siap untuk menikah adalah faktor ekonomi,
di usia yang sekarang ini menginjak 23 tahun saya sudah harus
mempersiapkan beberapa uang untuk saya gunakan menikah di umur
yang telah saya tentukan yaitu kisaran 25-28 tahun. Namun, jika target
ekonomi atau management ekonomi saya sudah menunjukan stabil untuk
menikah maka menikah bukan hal yang tidak mungkin walaupun umur

>5 ZL, Pemuda yang Telah Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 31 Maret
2024.
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saya belum menginjak umur 25 tahun yaitu taget umur saya untuk
menikah. Jadi faktor ekonomi ini akan sangat mempegaruhi kesiapan
saya untuk menikah dari pada faktor umur saya, yang terakhir adalah
faktor agama, menurut saya pemahaman terhadap agama akan sangat
mempengaruhi mental dan karakter saya terhadap kesiapan pernikahan
karena pemahaman agama akan senantiasa menuntun saya dalam
menjalani kehidupan setelah pernikahan.”>®

Dalam menetapkan kesiapan pernikahan faktor umur dianggap sebagai
pertimbangan umum, sementara faktor ekonomi dipandang sebagai penentu
utama. Stabilitas keuangan menjadi prioritas utama sebelum memutuskan untuk
menikah, melebihi pentingnya faktor usia. Selain itu, pentingnya faktor agama
juga disoroti dalam menentukan kesiapan pernikahan. Pemahaman yang kuat
terhadap ajaran agama dianggap sebagai pedoman dalam menghadapi
kehidupan setelah menikah. Maka, kesiapan untuk menikah tidak hanya
berkaitan dengan usia, tetapi juga kesiapan finansial dan spiritual. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan dari salah satu pemuda di Kecamatan Bacikiki
Kota Prepare yaitu, Muhammad Nurwan Ansyar yang menyatakan:

“Faktor yang mempengaruhi kesiapan untuk menikah adalah umur,
keluarga, materi, dan sudah punya calon pendamping hidup. Hal yang
membuat saya merasa siap untuk menikah pertama adalah niat yang tulus
dan matang karena menikah adalah ibadah dalam islam dan untuk
menyempurnakan agama. Restu dari keluarga juga sangat penting karena
pernikahan melibatkan dua keluarga, bukan hanya sepasang kekasih.
Selain itu, persiapan fisik, mental, dan finansial juga penting, memeriksa
kondisi fisik dan mental sebelum menikah sangat krusial, serta
perekonomian juga penting karena banyak perceraian disebabkan oleh
faktor ekonomi. Jadi, saya merasa siap menikah karena niat saya sudah
matang, sudah dapat restu dan dorongan dari keluarga, dan alhamdulillah
saya juga sudah siap secara finansial”®’

%6 Islah, Pemuda yang Belum Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 24
April 2024.

>7 Muhammad Nurwan Ansyar, Pemuda yang Belum Menikah Kec. Bacukiki Kota Parepare,
wawancara di Rumah, 24 Mei 2024.
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Kesiapan untuk menikah tidak hanya ditentukan oleh faktor umur, tetapi
juga stabilitas keuangan dan pemahaman agama. Stabilitas finansial dianggap
sangat penting untuk kesejahteraan keluarga dan mencegah masalah ekonomi
yang bisa menyebabkan perceraian. Selain itu, dukungan dan restu keluarga
juga menjadi faktor kunci, karena pernikahan melibatkan penyatuan dua
keluarga. Pemahaman agama memberikan pedoman dalam menghadapi
kehidupan setelah menikah. Jadi, kesiapan menikah memerlukan keseimbangan
antara umur, finansial, dan spiritual, serta dukungan keluarga yang kuat.
Seorang pemuda yang belum menikah di Kecamatan Bacukiki yaitu SU,
menyatakan pendapat lain tentang faktor yang mempengaruhi kesiapan
pernikahan, ia mengungkapkan bahwa:

“Faktor yang paling utama dalam kesiapan nikah adalah karir dan modal
seperti uang, walaupun didalam agama di jelaskan untuk memahamkan
diri dulu tentang pernikahan sebelum menikah, namun nyatanya saat ini,
orang akan lebih melihat karir terlebih dahulu untuk kesejahteraan.”

Faktor yang paling signifikan dalam persiapan pernikahan adalah karir
dan aspek finansial, seperti modal uang. Meskipun agama menekankan
pentingnya pemahaman tentang pernikahan sebelum melangkah ke jenjang
pernikahan, dalam praktiknya, banyak yang lebih memprioritaskan
pembangunan karir demi mencapai kematangan finansial. Hal ini juga sejalan
dengan tradisi masyarakat bugis yang menekankan uang panai sebagai
pertimbangan utama dalam keputusan pernikahan yang membutuhkan
kematangan finansial seperti yang diungkapkan oleh salah satu pemuda di
Kecamatan Bacukiki kota Parepare yaitu, Muhammad Nurwan Ansyar, yang
menyatakan:

“Uang panai menjadi salah satu pertimbangan utama untuk menikah. Dari
suku Bugis, uang panai menjadi faktor utama sebelum pernikahan. Uang
panai diberikan oleh pihak mempelai laki-laki kepada pihak keluarga
mempelai perempuan, ditujukan untuk belanja keperluan pesta dari pihak

%8 SU, Pemuda yang Belum Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 23
April 2024.
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mempelai perempuan. Selain uang panai, pihak laki-laki juga
memberikan beberapa bahan pokok seperti gula, pasir, terigu, beras, dan
telur kepada pihak mempelai perempuan. Mengumpulkan uang panai
tidaklah mudah, laki-laki harus pintar menabung. Besaran jumlah uang
panai bervariasi dari tahun ke tahun, namun di tahun 2024 standarnya
sekitar 50 sampai 100 jutaan, tergantung kesepakatan keluarga kedua
pihak. Maka dari itu, sangat penting bagi laki-laki untuk menabung
sebelum proses pernikahan.”%

Persiapan finansial sangat penting dalam tradisi pernikahan masyarakat
Bugis. Uang panai, yang diberikan oleh pihak mempelai laki-laki kepada
keluarga mempelai perempuan, digunakan untuk kebutuhan pesta pernikahan
dan mencerminkan status sosial serta kesiapan mempelai. Besarnya uang panai,
yang bisa mencapai 50 hingga 100 jutaan di tahun 2024, menuntut laki-laki
untuk merencanakan keuangan dengan baik dan menabung secara disiplin.
Sebagaimana yang diuangkapkan oleh Pemuda yang telah menikah di
Kecamatan Bacukiki kota Parepare yaitu, ZL yang menyatakan:

“Uang panai itu sangat mempengaruhi kesiapan pernikahan, uang panai
itu bukan persoalan besar atau ketidak mampuan seseorang untuk
memenuhi akan tetapi lebih pada kesiapan, sudah siap memenuhi atau
tidak, berbicara uang panai artinya berbicara tentang kesiapan kalau
sudah mampu menyiapkan itu artinya dia suda mampu untuk menikah.”®°

Uang panai tidak hanya dilihat sebagai jumlah materi yang harus
disediakan oleh pihak laki-laki kepada keluarga perempuan sebagai syarat
pernikahan, tetapi juga sebagai simbol kesiapan dan tanggung jawab seseorang
untuk membina rumah tangga. Uang panai dan persiapan finansial adalah
elemen kunci dalam tradisi pernikahan Bugis, mencerminkan kesiapan dan
tanggung jawab calon mempelai laki-laki serta menekankan pentingnya

perencanaan keuangan yang baik untuk memastikan pernikahan berjalan

59 Muhammad Nurwan Ansyar, Pemuda yang Belum Menikah Kec. Bacukiki Kota Parepare,
wawancara di Rumah, 24 Mei 2024.

60 ZL, Pemuda yang Telah Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 31
Maret 2024.
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lancar dan harmonis. Salah satu Masyarakat yang telah menikah di Kecamatan
Bacukiki kota Parepare yaitu SY, berpendapat:

“Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan saya untuk menikah
yaitu uang panai, seperti halnya terlalu banyak uang panai yang dimnta,
sehingga permintaan perempuan yang terlalu tinggi tidak mampu untuk
dipenuhi yang menyebabkan sering ada perasaan was-was untuk
menikah.”®?

Permintaan uang panai yang tinggi bisa menimbulkan kekhawatiran dan
ketidaknyamanan bagi calon suami, terutama jika mereka tidak mampu
memenuhi tuntutan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas finansial
sangat penting sebelum memasuki pernikahan, selain dari faktor-faktor
individual seperti kematangan emosional dan finansial aspek-aspek budaya dan
tradisional memainkan peran penting dalam menentukan kesiapan pernikahan.
Perbedaan harapan dan kemampuan finansial antara kedua belah pihak dapat
menciptakan ketegangan dan hambatan dalam proses pernikahan. Sehingga,
penting untuk komunikasi terbuka dan solusi yang memenuhi
kebutuhan keduanya.

Dalam masyarakat Bugis, nilai-nilai kekeluargaan dan tradisi memiliki
peran yang sangat kuat, restu dari kedua orang tua atau keluarga besar
memegang peranan penting dalam meneguhkan komitmen dan mendukung
hubungan pernikahan. Dalam budaya suku Bugis, pernikahan tidak hanya
dipandang sebagai ikatan antara dua individu, tetapi juga sebagai persatuan
antara dua keluarga yang membawa aspek-aspek sosial, budaya, dan ekonomi
yang signifikan. Salah satu aspek penting dalam persiapan pernikahan dalam
tradisi ini adalah besaran uang panai, yang sering kali menjadi tolak ukur

kesiapan dalam pernikahan.

®1 SY, Pemuda yang Telah Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 2 April
2024.
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Salah satu tokoh adat Bernama Hj. Andi Anjayani juga mengemukakan
pendapatnya tentang budaya uang panai dimasayarakat bugis, beliau
mengatakan bahwa :

“Uang panai ketika datang seorang pria melamar maka biasa disepakati
didalamnya atau biasa juga tidak. Kalau besarannya tergantung dari status
seseorang seperti contoh perempuannya seorang bangsawan kemudian
ada seorang pria melamar (masyarakat biasa) maka uang panai nya tinggi,
ataupun dulu masih banyak jika perempuan ada bangsawan dan pria
bangsawan juga tetapi beda kasta bangsawannya, seumpama cewenya
keterunan Ana’karaeng dan cowonya keturunan Tumaradeka maka pihak
laki-laki disamakan dengan membeli darah atau untuk menyetarakan
kebangsawanannya dengan cara uang panai yang tinggi.””®2

Uang panai adalah bentuk uang belanja yang disepakati dalam proses
lamaran pernikahan dalam budaya Bugis-Makassar, dan besarnya uang panai
biasanya ditentukan oleh status sosial pihak perempuan. Jika perempuan
tersebut berasal dari keluarga bangsawan, maka uang panai yang diminta akan
lebih tinggi sebagai tanda penghormatan dan penghargaan terhadap statusnya.
Tradisi ini tidak hanya mencerminkan nilai sosial dan penghormatan, tetapi juga
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan pernikahan. Salah satu masyarakat
yang telah menika di Kecamatan Bacukiki kota Parepare yaitu SY menyatakan:

“Permintaan uang panai disulawesi itu bermacam-macam, apalagi disini
masi berlaku jika dilamar ada syarat yang diminta, seperti, tanah, kebun,
sawa, beras, gula pasir jadi artinya besaran uang panai itu sebagai
tanggung jawab laki-laki terhadap perempuan semakin besaran uang
panainya semakin dia merasa bertanggung jawab.”%

Besaran uang panai tidak hanya berperan sebagai simbol tanggung jawab
finansial, tetapi juga sebagai ukuran keseriusan dan kesiapan seseorang dalam
memasuki kehidupan pernikahan. Semakin besar nilai uang panai yang diminta,

semakin besar pula tanggung jawab yang diemban oleh calon suami terhadap

62 Andi Anjayani, Tokoh Adat, Kec. Bacukiki, Kota Parepare, wawancara di Rumah, 25 Mei 2024.
83 SY, Pemuda yang Telah Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 2 April
2024.
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calon istri dan keluarganya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan
oleh SU yang menyatakan:

“Jumlah uang panai menjadi pengaruh besar dalam kesiapan pernikahan,
bagaimana tidak, ini sudah menjadi budaya apalagi di tanah Bugis yang
sudah cukup terkenal di kalangan masyarakat sehingga ketika uang panai
kecil dapat menjadi problem tersendiri di pihak keluarga permpuan.”®*

Besaran uang panai bukan hanya sekadar masalah praktis. Di dalam budaya
Bugis nilai-nilai tradisional masih kuat, uang panai masih dianggap sebagai
indikator utama dari kesiapan dan tanggung jawab seseorang dalam memasuki
pernikahan. Besaran uang panai yang diberikan juga dapat menjadi
pertimbangan utama dalam keputusan pernikahan, besaran yang dianggap kecil
dapat menimbulkan masalah dan kekhawatiran dalam keluarga perempuan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu toko Masyarakat di Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare yaitu Asep Prasetyo yang menyatakan bahwa:

“Tantangan terbesar terkait penentuan besaran uang panai dalam kesiapan
pernikahan adalah jika pihak wanita memiliki derajat sosial tinggi di
masyarakat, maka keluarga dan kerabat pihak wanita akan menentukan
besaran uang panai yang tidak masuk di akalnya pihak lelaki, sehingga
menyerah tidak bisa memenuhi kesiapan pernikahan tersebut dan ini
sering terjadi.”®

Dalam budaya Bugis, uang panai masih menjadi indikator utama kesiapan
dan tanggung jawab seseorang dalam pernikahan. Besaran uang panai yang
tinggi sering menjadi tantangan besar bagi calon mempelai pria dan bisa
menyebabkan tekanan atau bahkan mundurnya rencana pernikahan. Uang panai
berfungsi sebagai simbol status sosial dan penghargaan kepada keluarga
perempuan, mempengaruhi dinamika hubungan antara calon pengantin dan
keluarga mereka. Kesiapan menikah dalam masyarakat Bugis diukur dari

kesiapan finansial, dan kemampuan memenuhi tuntutan adat seperti uang panai,

64 SU, Pemuda yang Belum Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 23
April 2024.

85 Asep Prasetyo, Toko Masyarakat, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 04 April
2024.
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menunjukkan peran penting tradisi dan nilai budaya dalam keputusan
pernikahan. Sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh salah satu pemuda
yang belum menikah dikecamatan Bacukiki kota Parepare yaitu RF yang
menyatakan:

“Karena dari beberapa pengalaman kasus yang saya jumpai banyak orang
yang gagal untuk melangsungkan pernikahan karna jumlah panaik yang
dipatok dari pihak keluarga perempuan terlalu tinggi.”%®

Tingginya tuntutan besaran uang panai dari pihak keluarga perempuan
dapat menjadi hambatan serius bagi calon suami dan keluarganya. Ketika
besaran uang panai dipatok pada tingkat terlalu tinggi, hal ini dapat menyulitkan
calon suami dan keluarganya untuk memenuhi tuntutan tersebut. Ini dapat
menciptakan ketegangan dan kesulitan finansial yang berpotensi merusak
hubungan antar keluarga dan bahkan membatalkan pernikahan. Di Kota
Parepare tradisi uang panai masih anggap sangat penting dalam proses
pernikahan sebagaimana yang diuangkan salah satu tokoh adat di Kota Parepare
yaitu, Hj. Andi Anjayani yang menyatakan:

“Uang panai itu selalu menjadi pertimbangan yang serius dan sering
mempengaruhi pernikahan, bahkan ada yang sampai batal karena tidak
adanya kesepakatan yang cocok antara kedua pasangan. Biasannya uang
panai yang tinggi juga disebutkan kebutuhan pada saat pernikahan nanti
dan membutuhkan biaya yang cukup banyak. Uang panai hanya berupa
uang tetapi biasa juga ada embel-embelnya yang berbentuk barang atau
aset seperti tanah, rumah dan lain lain. Tradisi uang panai yang ada di
kota Parepare sampai saat ini itu terjadi tentunya atas dasar kesepakatan
antara kedua belah pihak tentang berapa besaran uang panai yang
ditentukan sebagai uang belanja untuk acara pernikahn, kalau yang
kematangan finansialnya sudah mencukupi itu aman-aman saja tapi yang
tidak itu biasanya ada pertimbangan yang panjang dan tentunya itu yang
biasa mendatangkan masalah.””®’

% RF, Pemuda yang Belum Menikah, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 18 April
2024.

%7 Hj. Andi Anjayani, Tokoh Adat, Kec. Bacukiki, Kota Parepare, wawancara di Rumah, 25 Mei
2024.
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Tradisi uang panai masih sangat penting dalam proses pernikahan di Kota
Parepare. Besarannya tidak hanya menjadi simbol kemampuan finansial, tetapi
juga mempengaruhi kelancaran pernikahan. Ketidaksepakatan mengenai uang
panai dapat menyebabkan pembatalan pernikahan atau  konflik
antara kedua keluarga. Adanya pertimbangan yang panjang mengenai uang
panai juga menunjukkan bahwa proses pernikahan tidak hanya berfokus pada
aspek emosional dan romantis, tetapi juga mengandalkan pertimbangan praktis
terkait keuangan dan kebutuhan hidup yang akan datang. Hal ini mencerminkan
bahwa proses pernikahan di Kota Parepare, tidak sekadar urusan cinta, tetapi
juga tentang nilai-nilai tradisional, keuangan, dan interaksi antar-keluarga.
Tradisi uang panai menjadi salah satu contoh bagaimana aspek budaya dan
keuangan saling terkait dalam pernikahan. Pernyataan ini di perkuat oleh
pendapat salah satu tokoh Masyarakat di Kecamatan Bacukiki kota Parepare
yaitu, Asep Prasetyo yang menyatakan:

“Tradisi uang panai yang berlaku pada masyarakat Kecamatan Bacukiki
Kota Parepare pada umumnya banyak yang mempertimbangkan budaya
sir1 dalam artian harga diri bahwa besaran uang panai yang tinggi adalah
harga mati sebagai syarat pernikahan sedangkan hanya sebagian kecil
masyarakat yang beranggapan untuk kemaslahatan bersama kedua belah
pihak”®8

Tradisi uang panai di Kecamatan Bacukiki masih mempertimbangkan
budaya lokal yang menjunjung harga diri. Besaran uang panai yang tinggi
dianggap sebagai syarat penting dalam pernikahan, mencerminkan pentingnya
mempertahankan martabat dan kehormatan dalam tradisi tersebut, nilai-nilai
tradisional dan kehormatan pribadi memiliki peran yang dominan dalam
penetapan jumlah uang panai, tradisi uang panai tetap menjadi elemen penting
dalam proses pernikahan, sehingga mencerminkan hubungan erat antara nilai-

nilai budaya, keuangan, dan interaksi sosial dalam konteks pernikahan.

%8 Asep Prasetyo, Toko Masyarakat, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 04 April
2024.
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2. Perspektif Islam Terhadap Besaran Uang Panai
Dalam konteks budaya bugis, pemeberian uang panai merupakan suatu
bentuk pemberian uang atau nilai materi lainnya dalam rangka untuk
membiyayai pesta pernikahan, dan sebagai simbol hadiah pernikahan. Uang
panai dalam pernikahan tidak dikenal didalam islam, tetapi hanya sekedar
tuntutan adat yang dikenal dalam hukum adat pernikahan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ust. Abdul Hakim salah satu tokoh agama di Kecamatan

Bacukiki Kota Parepare, yang menyatakan bahwa:

“Dalam islam tidak kenal namanya uang panai karna uang panai bukan
merupakan bagian dari syarat pernikahan, kita ketahui bahwa syarat
pernikahan itu ada 5, yaitu (1) laki-laki dan perempuan yang sudah saling
rido dan tidak ada hubungan mahrom, (2) ada walinya, (3) ada saksi, (4)
ijab qobul dan (5) ada mahar atau mas kawin.”%°

Dalam pandangan islam, syarat-syarat yang disebutkan tersebut adalah
yang diutamakan dalam sebuah pernikahan. Salah satunya adalah mahar atau
mas kawin, yang merupakan salah satu syarat penting dalam proses akad nikah.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh Ust. Muhammad Sumadi
yang juga sebagai salah satu tokoh agama di Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare yang menyatakan:

“Uang panai dari sudut pandang islam adalah sunnah atau bisa dibilang
tidak wajib, memberikan uang panai merupakan praktik yang dianjurkan
atau baik untuk dilakukan, tetapi bukan merupakan syarat mutlak bagi
sahnya pernikahan dalam Islam.”"°

Meskipun memberikan uang panai dianggap sebagai praktik yang
dianjurkan dalam Islam, hal itu tidak menjadi syarat mutlak bagi sahnya
pernikahan menurut syariat Islam. Dengan demikian, jika calon suami

memberikan uang panai kepada calon istri, itu dianggap sebagai tindakan yang

89 Ust. Abdul Hakim, Tokoh Agama, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 26 April
2024.

70 Ust. Muhammad Sumadi, Tokoh Agama, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah,
25 April 2024.
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baik dan dianjurkan. Dalam konteks pernikahan dalam Islam, terdapat berbagai
pandangan dan interpretasi mengenai peran uang panai atau mahar.

Sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh Tufiqur Rahman, M.Pd.i,
kepala KUA di Kecamatan Bacukiki Parepare yang menyatakan bahwa:

“Uang panai merupakan penghargaan laki-laki kepada calon istrinya,
walaupun sebenarnya perempuan itu tidak bisa dihargai berapapun tapi
minimal setidaknya ada usaha dari calon suami bahwa dia berusaha
menunjukan bahwa dia menghargai calon istrinya salah satu caranya yah
memberikan uang panai.”"*

Penghargaan yang diberikan melalui uang panai dalam konteks
pernikahan islam dianggap sebagai tindakan yang menyatakan penghargaan
dan upaya dari calon suami untuk menghormati calon istrinya. Meskipun
perempuan tidak bisa dihargai dengan materi secara mutlak, memberikan uang
panai adalah salah satu cara untuk menunjukkan rasa hormat dan penghargaan.
Pandangan ini mencerminkan pentingnya nilai-nilai penghargaan dan tanggung
jawab dalam pernikahan meskipun menurut ajaran islam tidak mengatur
tentang tradisi uang panai. Hal ini sejalan dengan salah satu pandangan yang
diutarakan oleh tokoh agama di Kecamatan Bacukiki kota Parepare yaitu Ust.
Abdul Hakim yang menyatakan:

“Islam tidak mengatur suatu uang panai dalam pernikahan kecuali uang
panai itu di ikrarkan sebagai mahar bagi calon istri maka ya hukumnya
wajib adanya.”’?

Dalam konteks ini, jika uang panai diikrarkan dan disepakati sebagai
bagian dari mahar, maka hal itu dianggap sebagai kewajiban dalam pernikahan
menurut ajaran agama. Dengan demikian, keberadaan uang panai dalam
pernikahan islam tergantung pada kesepakatan dan ikrar yang mengaturnya.

Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat salah satu tokoh agama yang di

"% Tufiqur Rahman, M.Pd.i, Kepala KUA Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Kantor
KUA, 08 Mei 2024.

72 Ust. Abdul Hakim, Tokoh Agama, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 26 April
2024.
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kecamatan Bacukiki kota Parepare, yaitu Ust. Usmal Langka yang
mengemukakan:

“Islam tidak berbicara uang panai mereka mahar. Tapi kembali lagi sesuai
dengan kemampuannya mahar yang paling rendah di itu dizamannya nabi
yaitu seorang laki-laki yang ingin menikah dan tidak punya apa-apa
disuru cari cincin besi pun tidak dapat dan akhirnya di ganti dengan ayat
Al-Quraan yang dia hafal. Akhirnya sekarang itu ada orang yang
menjadikan mahar itu hanya sebagai seperangkat alat solat, kan itu rendah
sekali seharusnya itu maharnya itu satu stel emas seperangkat alat solat
itu hanya tambahan saja supaya istrinya itu rajin baca Al-Quran dan rajin
solat. Nahhh dizaman sekarang itu yang banyak orang keliru yang tinggi
uang panainya padahal yang tinggi itu harusnya maharnya, nah itu yang
perlu dirubah. Kalau suda suka sama suka, orang tua juga suda suka yah
atur kemampuan uang panainya sesuai dengan kemampuan jangn di
persulit.””

Dalam islam, yang menjadi prioritas utama adalah mahar, bukan uang
panai. Mahar memiliki nilai religius yang mendalam sebagai simbol dari
komitmen dan tanggung jawab seorang suami kepada istrinya. D1i sisi lain, uang
panai lebih merupakan tradisi adat yang seringkali dipandang sebagai ukuran
status sosial dan kesiapan finansial. Kepala KUA di Kecamatan Bacukiki kota
Parepare, yaitu Tufiqur Rahman M.Pd.i juga menjelaskan tentang dasar hukum
islam terhadap uang panai, beliau menyatakan bahwa:

“Jika dikaitkan dengan agama itu dapat merujuk ke hukum sedekah, yang
namanya sedekah itu tentu penting tapi yang namanya sedekah tidak bisa
dipaksakan, sedekah itu kerelaan bukan pemaksaan dan dasar hukum adat
(aladatul muhakkama) adat itu bagian dari pada hukum selama adat itu
tidak bertentangan dengan syariat islam, tapi jika adat itu bertentangan
dengan syariat islam maka harus ditinggalkan misalnya dalam uang panai
ada tarifnya dan sifatnya memaksa.” "

Dalam konteks hukum Islam, uang panai dapat dikaitkan dengan konsep
sedekah. Sedekah merupakan tindakan yang didasarkan pada kerelaan dan

keikhlasan, bukan pemaksaan. Dalam konteks uang panai, jika tindakan

3 Ust. Usman Langka, Tokoh Agama, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 29
April 2024.

4 Tufiqur Rahman, M.Pd.i, Kepala KUA Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Kantor
KUA, 08 Mei 2024.
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tersebut bersifat memaksa dan tidak didasarkan pada kerelaan, maka hal itu
bertentangan dengan prinsip sedekah dalam islam. Selain itu, beliau juga
menekankan bahwa dalam islam, adat atau tradisi (Aladatul Muhakkama)
merupakan bagian dari hukum asalkan tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Namun, jika adat tersebut bertentangan dengan syariat islam, maka harus
ditinggalkan. Misalnya, jika tarif uang panai menjadi memaksa dan tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Ustad Abdul Hakim sebagai salah satu tokoh
agama di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare menyampaikan sebuah hadis
yang sejalan dengan pandangan diatas yang diriwayatkan oleh salah satu
sahabat Anas yang menyatakan bahwa:

“Rasulullah pernah melihat sahabat Abdurrahman bin Auf bekas kuning-
kuning di wajahnya lalu nabi bertanya apa ini kok wajahnya ada bekas
kuning-kuning lalu Abdurrahman bin Auf menjawab saya baru saja
menikah, lalu nabi mendoakan dengan kalimat Baarakallahu laka wa
baarakaa alaika wa jama'a bainakumaa fii khoir mudah-mudahan Allah
memberkahimu, baik dalam suka maupun duka dan selalu
mengumpulkan kamu berdua pada kebaikan. lalu nabi mengatakan (dalil)
walimahanlah atau berpestalah walaupun itu satu ekor kambing. Artinya
bahwa kalau kita kaitkan dengan sunnah nabi masalah walimahan ya
tentu ada kaitan suatu peristiwa sebagaimana tujuan uang panai itu ya
untuk mengadakan pesta pernikahan bahkan rasullulah menikahi salah
satu istrinya yang bernama Zainab binti Jahsy ya itu mengundang orang-
orang untuk mendatangi uandangannya, jadi kata Anas panggillah
beberapa orang untuk mendatangi makanan atau pesta ini.”"®

Ketika kita mengaitkan riwayat ini dengan masalah uang panai dalam
pernikahan, kita melihat bahwa tujuan dari uang panai sejalan dengan tujuan
dari walimahan, yaitu untuk mengadakan pesta pernikahan dan mengundang
orang-orang untuk berbagi kebahagiaan. Bahkan, Nabi Muhammad SAW
sendiri, dalam pernikahannya dengan Zainab binti Jahsy, mengundang orang-

orang untuk menghadiri walimahan. Dengan demikian, riwayat ini memberikan

75 Ust. Abdul Hakim, Tokoh Agama, Kec. Bacukiki Kota Parepare, wawancara di Rumah, 26 April
2024.
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gambaran tentang pentingnya mengadakan walimahan dalam Islam, yang
merupakan bagian dari sunnah Nabi, dan mengaitkannya dengan konsep uang
panai dalam pernikahan sebagai bagian dari upaya untuk mengadakan perayaan

pernikahan dan mengundang orang-orang untuk berbagi kebahagiaan bersama.

B. Pembahasan
1. Kesiapan Pernikahan Dalam Kematangan Besaran Uang Panai Di
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare
a. Kesiapan Pernikahan

Kesiapan menikah adalah kondisi mental seseorang yang percaya dan
yakin untuk menikah, terkait dengan kemampuan menjalankan peran, tanggung
jawab dan tantangan dalam perkawinan. Disebutkan bahwa kesiapan menikah
pada individu akan memperbesar peluang keberhasilan dalam menemukan
keharmonisan dan kebahagiaan perkawinan, serta keberhasilan mengatasi
konflik-konflik yang mungkin terjadi.’®

Kesiapan merupakan seluruh kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberi respon di dalam cara tertentu terhadap menghadapi suatu
situasi.Penyesuaian kondisi suatu saat akan berpengaruh atau cenderung untuk
memberikan respons. Kesiapan pernikahan dapat dianggap sebagai evaluasi
individu itu sendiri mengenai kapasitas dan sumber dayanya untuk menangani
tuntutan dan tantangan kehidupan berumah tangga.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa responden, kesiapan
pernikahan mencakup persiapan individu yang meliputi kesiapan mental,
emosional, dan fisik, kemampuan untuk membangun hubungan yang sehat
antara pasangan, dukungan keluarga, dan aspek spiritual yang penting.

Kesiapan ini menjadi dasar untuk memasuki fase baru dalam kehidupan

76 Olson, DeFrain, J, & Skogrand, L. Pernikahan & keluarga: Keintiman, keragaman, & kekuatan.
(New York: Pendidikan McGraw Hill, 2014), h. 381
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berumah tangga dengan keyakinan dan keberanian yang cukup untuk
menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat diartikan bahwa kesiapan
menikah ialah kesediaan antara seorang pria dan wanita untuk hidup dalam
suatu ikatan yag diakui secara hukum, agama dan masyarakat guna
menjalankan perbubahan peran dalam kehidupan mereka, tanggung jawab baru
dan tekanan yang mungkin timbul dalam pernikahan.

Kesiapan pernikah dibagi menjadi dua bagian yaitu kesiapan pribadi
(personal) dan kesiapan situasi (circumstantial). Dalam kesiapan pribadi
(personal) didalamnya terdapat kematangan emosi, kesiapan usia, kematangan
sosial, kesehatan emosional dan kesiapan model peran. Sedangkan yang
termasuk kedalam kesiapan situasi (circumstantial) ialah kesiapan finansial
dan kesiapan waktu.”’

Terdapat dua belas kriteria kesiapan menikah. Individu dinyatakan siap
untuk menikah apabila memenuhi kriteria sebagai berikut yaitu memiliki
kemampuan mengendalikan perasaan diri sendiri, memiliki kemampuan untuk
berhubungan baik dengan orang banyak, bersedia menjadi pasangan istimewa
dalam hubungan seksual, bersedia untuk membina hubungan seksual yang
intim, memiliki kelembutan kepada orang lain, sensitif terhadap kebutuhan
orang lain, dapat berkomunikasi secara bebas mengenai perasaan, bersedia
berbagi rencana dengan orang lain, bersedia menerima keterbatasan orang lain,
realistis terhadap karakteristik orang lain, memiliki kapasitas yang baik dalam
menghadapi masalah-masalah yang berhubungan dengan ekonomi, bersedia
menjadi suami dan istri yang bertanggung jawab.’®

Kriteria-kriteria tersebut mencakup aspek-aspek yang penting dalam

memastikan bahwa individu siap secara mental, emosional, dan sosial untuk

" Nurainun dan A. Muri Yusuf, "Analisis Tingkat Kesiapan Menikah Calon Pengantin," Jurnal
1lmu Pendidikan 4, no. 02 (2022), h. 211

8 Syepriana, Wahyudi, & Himawan. “Gambaran Karakteristik Kesiapan Menikah Dan Fungsi
Keluarga Pada Ibu Hamil Usia Muda,” Jurnal Kedokteran Diponegoro 7, No 02. (2018), h. 245
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menjalani kehidupan bersama dengan pasangan. Hal ini memungkinkan

individu untuk mengevaluasi diri mereka sendiri secara lebih mendalam,

kesiapan ini bukan hanya tentang kesiapan individu secara pribadi, tetapi juga

tentang kesiapan untuk berkomitmen dalam hubungan yang intim, mencakup

kesiapan untuk mengatasi tantangan ekonomi dan kehidupan yang mungkin

timbul, serta kemauan untuk tumbuh dan berkembang bersama sebagai

pasangan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita, Anditha, dan

Sarah mengemukakan bahwa terdapat 8 faktor esensial yang dianggap penting

untuk menentukan kesiapan menikah seseorang. Faktor-faktor tersebut ialah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Keterampilan Hidup Pernikahan yaitu menguasai keterampilan yang
dibutuhkan setelah menikah. Misal, bagi wanita mampu merawat dan
memelihara anak-anak, mampu memasak.

Kesiapan finansial yaitu kecakapan dalam hal ekonomi. Misal, bagi pria,
mampu untuk menatkahi keluarga, mandiri secara finansial dari orang tua,
mampu untuk membeli rumah sendiri, mampu membiayai resepsi
pernikahan, dan mampu untuk membiayai rumah tangga.

Kesiapan kontekstual-sosial yaitu kemampuan tertentu yang terkait
keadaan/budaya sosial setempat, misal telah bekerja secara tetap, bagi pria
telah menyelesaikan kewajiban militer.

Kesiapan Emosional yaitu kesiapan diri secara emosional, di antaranya
mampu mengutarakan perasaan, mampu mengendalikan emosi terutama
amarah, tidak lagi terikat secara emosional dengan orang tua, menghindari
merokok dan penggunaan obat-obatan terlarang.

Kesiapan Antar pribadi yaitu kecakapan dalam hubungan interpersonal,
seperti tidak lagi berpusat pada diri sendiri, mampu mengurus orang lain.
Kesiapan Mental yaitu kesiapan diri secara mental, diantaranya
bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri, memiliki perencanaan di

masa depan, memiliki harapan yang logis mengenai kehidupan,
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pernikahan, dan pasangan, memiliki pandangan positif mengenai
pernikahan dan keluarga.
7) Kesiapan Fisik yaitu kesiapan diri secara fisik, di antaranya secara biologis
mampu untuk mengasuh anak dan mampu melakukan hubungan seksual.
8) Kesiapan Usia yaitu mencapai usia yang matang secara fisik.’®

Faktor-faktor tersebut memainkan peran penting dalam menilai
kesiapan seseorang untuk memasuki ikatan pernikahan. Dalam kaitannya
dengan keterampilan hidup pernikahan, individu perlu memiliki kemampuan
praktis untuk menjalani kehidupan berkeluarga, seperti merawat anak-anak dan
mengurus rumah tangga. Kemudian, kesiapan finansial menjadi faktor penting
karena menyangkut kestabilan ekonomi yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan mengelola rumah tangga.

Kesiapan sosial menunjukkan kesiapan individu untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosial dan budaya setempat. Kemudian, kesiapan mental
berkaitan dengan kesiapan individu untuk menghadapi tantangan dan beban
hidup secara mental, termasuk memiliki perencanaan masa depan yang jelas
dan pandangan positif mengenai pernikahan dan keluarga. Kesiapan fisik
mencakup aspek kesehatan dan kemampuan fisik yang diperlukan dalam
menjalani peran sebagai pasangan dan orang tua. Terakhir, kesiapan usia
menjadi faktor penting karena menandakan kematangan fisik dan mental
individu untuk memasuki tahap kehidupan yang baru.

Pernikahan bukan hanya sekadar ikatan dua individu, tetapi juga
mencakup kesiapan seseorang yang didasarkan pada nilai-nilai dan tradisi adat
yang sering kali diukur dan diimplementasikan melalui adat dan tradisi yang
mengatur berbagai aspek kehidupan pernikahan. Dalam konteks ini, budaya

bugis memiliki tradisi yang kuat terkait dengan pernikahan di mana salah satu

79 Sari, Yunita, Andhita Nurul Khasanah, and Sarah Sartika. "Studi mengenai kesiapan menikah

pada muslim dewasa muda." Prosiding SNaPP: Kesehatan (Kedokteran, Kebidanan, Keperawatan,
Farmasi, Psikologi) 2.1 (2016), h. 193-204.
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aspek pentingnya adalah adat uang panai yang masih dijunjung tinggi
Masyarakat bugis sampai saat ini.

Adat uang panai menjadi tradisi yang memperlihatkan bahwa persiapan
pernikahan tidak hanya terfokus pada aspek emosional dan sosial, tetapi juga
pada aspek material yang dapat menjadi simbol komitmen, keseriusan, dan
kesiapan seseorang dalam memasuki ikatan pernikahan, sesuai dengan nilai-
nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat Bugis.

b. Uang panai

Uang panai atau dui’ menre’ adalah uang yang diberikan oleh pihak
mempelai laki-laki kepada pihak mempelai perempuan. Uang panai tersebut
ditujukan untuk belanja keperluan pesta pernikahan dan sebagai bentuk
penghargaan terhadap norma dan strata sosial.?® Uang Panai ini telah menjadi
tradisi pemberian uang yang melekat kuat ditengah masyarakat dan menjadi
kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap calon suami kemudian diserahkan
kepada keluarga calon istri. Menurut Masyarakat bugis uang panai merupakan
salah satu pra-syarat pernikahan, sehingga masyarakat bugis mengatakan
bahwa tidak ada uang panai berarti tidak ada perkawinan karna bagi merka
kewajiban atau keharusan memberikan uang panai.

Bagi laki-laki suku bugis memenuhi jumlah uang panai dipandang
sebagai budaya siri yang berarti Rasa Malu (harga diri). Fungsi uang Panai yang
diberikan secara ekonomis membawa pergeseran kekayaan karena uang panai
yang diberikan mempunyai nilai tinggi. Secara sosial wanita mempunyai
kedudukan yang tinggi dan dihormati. Secara keseluruhan uang panai
merupakan hadiah yang diberikan calon mempelai laki-laki kepada calon
istrinya untuk memenuhi keperluan pernikahan.8! Dalam konteks suku Bugis,

pemenuhan jumlah uang panai dianggap sebagai bagian dari budaya siri yang

8 Ardianto, dan Igbal, “Uang Panai” Bandung, mujahid press, 2016, h. 98
8 Ibrahim Kadir, Nurmi Nonci, Harifuddin Halim. “Status Sosial Dan Jumlah Uang Panai Pada
Proses Perkawinan Suku Bugis,” Jurnal Ilmiah Ecosystem 21 No 02 (2021), h. 428
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sangat penting bagi laki-laki. Ini mencerminkan rasa malu atau harga diri yang
tinggi dalam memastikan bahwa kewajiban tersebut dipenuhi. Uang panai
bukan hanya sekadar transaksi ekonomis, tetapi juga simbol dari perubahan
status sosial yang signifikan. Secara sosial, wanita dalam budaya Bugis
diberikan kedudukan yang tinggi dan dihormati, dan penerimaan uang panai
juga merupakan pengakuan terhadap status dan martabat mereka dalam
masyarakat. Secara keseluruhan, uang panai dianggap sebagai hadiah yang
diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan hanya sebagai kontribusi
finansial untuk pernikahan, tetapi juga sebagai ekspresi dari komitmen dan
penghargaan antara kedua belah pihak.

Besaran uang panai yang berlaku saat ini dipengaruhi oleh status sosial
yang melekat pada orang yang akan melaksanakan pernikahan baik dari pihak
laki-laki maupun dari pihak perempuan, tingkat pendidikan, strata sosial, faktor
kekayaan, faktor popularitas, dan apalagi jika orang tersebut berketurunan
ningrat atau darah biru, semakin tinggi derajat dan status sosial tersebut maka
akan semakin tinggi pula permintaan uang panai, tidak jarang banyak lamaran
yang akhirnya dibatalkan kerena tidak terpenuhinya permintaan uang panai
tersebut. Bahkan hal persyaratan utamanya atau menjadi pembahasan pertama
pada pelamaran sebelum melangsungkan perkawinan adalah uang panai.®?

Ada beberapa point yang dapat menjadi faktor dalam penentuan besaran
uang panai yaitu:

1) Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat berharga, pendidikan
yang tinggi akan lebih di kagumi dan lebih dihormati dalam lingkungan
masyarakat. Besar kecilnya uang panai yang diberikan dipegaruhi oleh

jenjang pendidikan. Sebagian masyarakat Suku Bugis Makassar

82 Yayuk basuki. “Uang Panai’ dan Status Sosial Perempuan dalam Perspektif Budaya Siri’ pada
Perkawinan Suku Bugis Makassar Sulawesi Selatan,” Jurnal Pena 3 No. 2 (2017), h. 526
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3)

4)
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menganggap bahwa biaya pendidikan anak seorang perempuan merupakan
perwujudan pengeluaran-pengeluaran orang tua. Semakin tinggi jenjang
Pendidikan yang dimiliki oleh perempuan tersebut, maka akan besar juga
uang panai yang harus dipenuhi oleh laki-laki yang akan meminang wanita
tersebut.

Keturunan

Berdasarkan segi keturunan dikenal memiliki 3 tingkatan kasta yakni
Karaeng, Daeng, dan Ata. Uang panai yang diberikan kepada wanita yang
diangap dari keturunan karaeng akan memiliki jumlah yang leih besar,
begitu juga dengan wanita yang berasal dari keturunan daeng ataupun dari
keturunan ata yang memiliki standar tertentu dalam menentukan jumlah
uang panai yang akan digunakan untuk acara pernikahan tersebut.
Ekonomi

Semakin kaya keluarga perempuan yang akan dinikahi, maka uang panai
yang diberikan oleh pihak laki-laki akan semakin tinggi dan begitu pun
sebaliknya. Tinggi rendahnya uang panai sangat menentukan jumlah biaya
perkawinan dan kemeriahan pesta yang akan dilaksanakan.

Kondisi Fisik

Kondisi fisik perempuan yang akan dilamar juga menjadi patokan
penentuang uang panai. Dalam masyarakat Bugis, kondisi fisik perempuan,
seperti kecantikan, kesehatan, dan kebugaran, sering kali dipertimbangkan
dalam menentukan besarnya uang panai. Kondisi fisik yang baik sering kali
dianggap sebagai aset yang bernilai dalam pernikahan. Misalnya,
perempuan yang memiliki penampilan menarik atau kesehatan yang baik
mungkin dianggap bernilai lebih tinggi, dan sebagai hasilnya, uang panai
yang diminta oleh keluarga perempuan dapat menjadi lebih tinggi. Di sisi

lain, kondisi fisik yang kurang menguntungkan atau masalah kesehatan
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tertentu mungkin mempengaruhi penilaian tersebut dan mengurangi nilai
uang panai yang diminta.®
Dalam konteks budaya bugis, faktor-faktor tersebut merupakan

pertimbangan yang sering kali menjadi bagian dari proses negosiasi antara
kedua belah pihak yang terlibat dalam pernikahan. Dengan mempertimbangkan
pendidikan, keturunan, kondisi ekonomi, dan kondisi fisik, masyarakat bugis
makassar membentuk suatu sistem nilai dan norma yang mengatur hubungan
antara keluarga perempuan dan laki-laki yang akan menikahi mereka. Dalam
hal ini, uang panai bukan hanya sebagai simbol cinta dan komitmen, tetapi juga
sebagai sarana untuk memperkuat status sosial dan kedudukan keluarga dalam
masyarakat. Dalam konteks ini, uang panai bukan hanya transaksi ekonomi
semata, tetapi juga mencerminkan dinamika kekuasaan, status, dan interaksi
sosial yang kompleks dalam budaya Bugis.
¢. Kesiapan Pernikahan Dalam Besaran Uang Panai Di Kecamatan

Bacukiki Kota Parepare

Tradisi budaya Bugis di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare
memandang besaran uang panai memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan kesiapan pernikahan. Uang panai bukan hanya sekadar simbol
materi, tetapi juga mencerminkan kesiapan individu dan tanggung jawabnya
dalam membina rumah tangga. Dalam konteks ini, besaran uang panai juga
menjadi indikator sosial yang menggambarkan status dan kemampuan finansial
calon suami dan keluarganya.

Responden yang merasa lebih siap secara finansial cenderung memiliki
tingkat kesiapan psikologis yang lebih tinggi untuk memasuki kehidupan
pernikahan. Hal ini mengindikasikan bahwa kematangan finansial dapat
menjadi indikator penting dalam menilal kesiapan individu dalam menghadapi

komitmen pernikahan. Besaran permintaan uang panai dalam masyarakat Bugis

8 Helmalia Darwis, “Tradisi Uang Panai Dalam Adat Pernikahan Suku Bugis,” Jurnal Pendidikan,
Sosial dan Humaniora 1, No.3 (2022), h. 225-226
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di Kecamatan Bacukiki kota Parepare kisaran angkat 50 juta, 70 juta, 90 juta,
bahkan ada yang lebih dari 100 juta, jika calon mempelai wanita adalah
keturunan bangsawan, maka uang panai yang diberikan lebih besar. Belum lagi
jika memiliki latar belakang pendidikan tinggi dan pekerjaan yang baik, maka
nilainya semakin tinggi kisaran 100 juta keatas.

Besaran uang panai ditentukan pada saat negosiasi antara dua belah
pihak yaitu keluarga laki-laki dan keluarga perempuan, di mana keluarga
perempuan mematok basaran uang panai terlebih dahulu sehingga keluarga
laki-laki diberikan kesempatan apakah bisa dipenuhi ataukah tidak bisa
dipenuhi sehingga proses negosiasi berlangsung dan sampai kepada keputusan
akhir apakah diterima atau tidak. Selain itu, temuan juga menunjukkan bahwa
persepsi terhadap besaran uang panai tidak hanya berkaitan dengan aspek
material, tetapi juga mencerminkan pemahaman yang lebih dalam tentang
tanggung jawab dan komitmen dalam membangun hubungan. Fenomena
besaran uang panai di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare menunjukkan bahwa
besaran uang panai dapat menjadi tolak ukur yang penting dalam menilai
kesiapan pernikahan. Tingginya tuntutan besaran uang panai dari pihak
keluarga perempuan dapat menciptakan hambatan serius bagi calon suami dan
keluarganya, bahkan dapat mempengaruhi keputusan pernikahan.

Besaran uang panai di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare menyoroti
peran penting stratifikasi sosial dalam konteks pernikahan. Tingginya tuntutan
besaran uang panai dari pihak keluarga perempuan tidak hanya mencerminkan
aspek praktis dalam pernikahan, tetapi juga menjadi indikator status sosial dan
ekonomi. Hal ini sejalan dengan teori stratifikasi sosial, di mana besaran uang
panai dapat dipandang sebagai salah satu bentuk kapital ekonomi yang
memberikan kedudukan dan status tertentu bagi individu dan keluarganya
dalam struktur sosial. Dalam teori stratifikasi sosial, ketidaksetaraan ekonomi
antar kelompok dalam masyarakat diakui sebagai faktor yang mendasar.

Besaran uang panai yang tinggi yang ditetapkan oleh keluarga perempuan
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mencerminkan kedudukan ekonomi yang kuat atau keinginan untuk
mempertahankan posisi sosial mereka dalam kedudukan masyarakat. Dengan
demikian, besaran uang panai tidak hanya menjadi pertimbangan praktis dalam
pernikahan, tetapi juga mencerminkan dinamika stratifikasi sosial yang ada
dalam masyarakat bugis di kecamatan Bacukiki kota Parepare, yang menyoroti
peran ekonomi dalam menentukan status dan hubungan sosial.

Besaran uang panai dipandang sebagai salah satu bentuk kapital
ekonomi yang memberikan status dan kedudukan tertentu bagi individu dan
keluarganya dalam tingkatan sosial. Besaran uang panai memperlihatkan
adanya ketidak setaraan ekonomi antara kelompok-kelompok dalam
masyarakat. Keluarga perempuan yang menetapkan besaran uang panai yang
tinggi cenderung memiliki kedudukan ekonomi yang kuat atau ingin
mempertahankan posisi sosial mereka dalam struktur masyarakat.

2. Perspektif Islam Terhadap Besaran Uang Panai

Dalam konteks budaya Bugis di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare,
pemberian uang panai di pernikahan dianggap sebagai bagian dari tradisi dan adat
istiadat yang penting. Namun, dalam perspektif Islam, uang panai tidak diakui
sebagai syarat mutlak dalam pernikahan. Meskipun demikian, memberikan uang
panai dianggap sebagai praktik yang baik dan dianjurkan dalam is